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BAB 1 

DASAR-DASAR DATA ANALYTICS 
 

Oleh Jarot Budiasto 

 

 

1.1 Pendahuluan: Mengapa Data Analytics 
Penting? 

Dalam dunia modern yang dipenuhi oleh data dari 

berbagai sumber—media sosial, transaksi digital, sensor IoT, 

hingga catatan medis—kemampuan untuk memahami dan 

mengolah data menjadi hal yang tak lagi opsional, tetapi 

esensial. Data analytics, atau analitik data, kini telah menjadi 

bagian integral dari proses pengambilan keputusan di 

berbagai sektor. Kita sedang menyaksikan pergeseran besar 

dalam cara individu, organisasi, dan bahkan negara membuat 

keputusan: dari pendekatan berbasis intuisi atau 

pengalaman semata, menuju pendekatan berbasis bukti yang 

diperoleh dari data yang dianalisis secara sistematis. 

1.1.1 Era Data-Driven Decision Making 

Era data-driven decision making menandai sebuah 

revolusi dalam strategi organisasi. Dalam buku 

Competing on Analytics karya Davenport and Harris 

(2007), ditegaskan bahwa organisasi yang unggul dalam 

kompetisi global saat ini adalah mereka yang tidak 

hanya mengumpulkan data, tetapi juga 

mengintegrasikan analitik ke dalam seluruh proses 

bisnis mereka. Hal ini memungkinkan organisasi untuk 
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tidak hanya melihat apa yang terjadi, tetapi juga 

memahami mengapa itu terjadi, apa yang kemungkinan 

akan terjadi, dan bahkan apa yang sebaiknya dilakukan 

selanjutnya.  

Organisasi seperti Netflix, Amazon, dan Google 

telah membuktikan kekuatan pendekatan berbasis data 

dalam mendorong inovasi dan efisiensi. Netflix, 

misalnya, tidak lagi mengandalkan intuisi untuk memilih 

konten yang diproduksi atau ditayangkan. Mereka 

menggunakan analitik prediktif berbasis data histori 

penonton, interaksi pengguna, hingga waktu tonton 

untuk menentukan jenis film atau serial yang 

kemungkinan besar akan sukses di pasar (Pham and 

Wan, 2023). Hasilnya, serial seperti House of Cards dan 

Stranger Things bukan hanya sukses besar, tetapi juga 

diciptakan berdasarkan hasil analitik, bukan sekadar 

kreativitas semata. 

Amazon mengambil pendekatan yang serupa, tetapi 

dalam konteks perdagangan daring. Melalui data 

pelanggan yang dikumpulkan dari pencarian, pembelian, 

hingga ulasan produk, Amazon mampu memberikan 

rekomendasi produk yang dipersonalisasi, 

mengoptimalkan rantai pasok secara dinamis, dan 

memperkirakan permintaan pasar di masa mendatang 

(Kim, 2023). Sementara itu, Google mengandalkan data 

analytics untuk mengelola ratusan juta pencarian setiap 

hari, mengoptimalkan performa iklan berbasis 

preferensi pengguna, dan menyempurnakan hasil 

pencarian melalui pembelajaran mesin. 

Pendekatan ini tidak hanya menguntungkan dari 

sisi ekonomi, tetapi juga menciptakan pengalaman yang 

lebih baik bagi pelanggan. Pada titik ini, data analytics 
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bukan sekadar alat bantu, melainkan menjadi fondasi 

strategi bisnis yang kompetitif dan berkelanjutan. 

1.1.2 Perkembangan Data Analytics dalam Dekade 

Terakhir 

Sepuluh tahun terakhir telah menjadi saksi dari 

transformasi besar dalam dunia analitik. Jika 

sebelumnya analisis data terbatas pada penyusunan 

laporan dan grafik statis menggunakan spreadsheet, kini 

kita telah memasuki era advanced analytics yang 

melibatkan big data, machine learning, dan kecerdasan 

buatan (AI). 

Transformasi ini tidak terlepas dari peningkatan 

eksponensial volume data yang dihasilkan setiap hari. 

Mayer-Schönberger and Cukier (2013) dalam bukunya 

Big Data: A Revolution That Will Transform How We Live, 

Work, and Think menjelaskan bahwa pertumbuhan data 

tidak hanya dalam jumlah, tetapi juga dalam kecepatan, 

variasi, dan kompleksitas. Data tidak lagi terbatas pada 

angka, tetapi juga mencakup teks, gambar, suara, dan 

data sensor yang harus diproses dalam waktu nyaris 

seketika. 

Pergeseran ini melahirkan kebutuhan akan 

teknologi dan pendekatan baru yang mampu menangani 

data dalam skala besar dan kompleks. Misalnya, 

teknologi cloud computing memungkinkan organisasi 

menyimpan dan mengolah data dalam jumlah besar 

tanpa harus memiliki infrastruktur fisik yang mahal. Di 

sisi lain, algoritma pembelajaran mesin dapat mengenali 

pola tersembunyi dalam data untuk tujuan prediksi dan 

klasifikasi, memberikan keunggulan kompetitif yang 

sebelumnya sulit dicapai. 
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Perubahan ini juga melahirkan berbagai disiplin 

ilmu baru seperti data science, data engineering, dan AI 

ethics, yang memperluas cakupan dan dampak data 

analytics di berbagai bidang, mulai dari layanan 

kesehatan yang lebih personal, prediksi bencana alam, 

hingga kebijakan publik berbasis data. 

1.1.3 Tujuan dan Manfaat Mempelajari Data Analytics 

Mempelajari data analytics bukan sekadar belajar 

mengolah angka, tetapi memahami cara mengubah data 

menjadi insight yang bermakna. Dengan menguasai 

keterampilan ini, seseorang mampu mengidentifikasi 

pola tersembunyi, menjelaskan hubungan sebab-akibat, 

memprediksi kemungkinan kejadian di masa depan, dan 

merekomendasikan tindakan yang paling optimal. 

Bagi individu, penguasaan data analytics dapat 

membuka peluang karir yang sangat luas. Perusahaan di 

bidang teknologi, perbankan, kesehatan, pemerintahan, 

pendidikan, logistik, hingga hiburan, semuanya 

membutuhkan analis data untuk membantu mereka 

tetap relevan dan kompetitif di era digital. Menurut 

laporan The Future of Jobs Report 2025 yang dirilis oleh 

World Economic Forum (WEF), profesi seperti data 

analyst dan data scientist termasuk dalam jajaran 

pekerjaan dengan pertumbuhan tercepat dan 

permintaan tinggi di dekade ini (World Economic 

Forum, 2025). 

Dari sisi organisasi, data analytics dapat membantu 

meningkatkan efisiensi operasional, menurunkan biaya, 

meningkatkan kepuasan pelanggan, serta mendorong 

inovasi produk dan layanan (Krishnamoorthy et al., 

2024; Saleh et al., 2024; Joshi, Spilbergs and Miķelsone, 
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2025). Misalnya, perusahaan manufaktur menggunakan 

data analytics untuk memprediksi kerusakan mesin 

sebelum terjadi, sehingga dapat mengurangi waktu henti 

produksi dan menghemat biaya pemeliharaan 

(Kusumaningrum, Kurniati and Santosa, 2021). 

Di dunia akademik dan pemerintahan, data 

analytics berperan penting dalam menyusun kebijakan 

berbasis bukti, mengelola data populasi, hingga 

mengoptimalkan anggaran pendidikan dan kesehatan 

publik. Dalam konteks yang lebih luas, kemampuan ini 

menjadi pilar penting dalam mewujudkan pemerintahan 

digital (e-Government), kota pintar (smart city), dan 

masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge-based 

society). 

Dengan kata lain, memahami dan menguasai data 

analytics adalah langkah awal untuk menjadi pengambil 

keputusan yang lebih bijaksana, lebih akurat, dan lebih 

adaptif dalam menghadapi kompleksitas dunia modern. 

 

1.2 Pengenalan Data Analytics 

Di tengah gempuran informasi digital yang semakin 

deras, kemampuan untuk membaca, memahami, dan 

memanfaatkan data menjadi sebuah kebutuhan yang tidak 

lagi bisa ditawar. Kehadiran data analytics menjembatani 

kebutuhan tersebut dengan menghadirkan pendekatan 

sistematis untuk mengubah data mentah menjadi wawasan 

yang bernilai. Dalam konteks inilah, data analytics menjadi 

landasan utama dalam pengambilan keputusan berbasis 

bukti (evidence-based decision making) di berbagai sektor, 

mulai dari bisnis, pendidikan, kesehatan, hingga 

pemerintahan. 
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1.2.1 Definisi dan Ruang Lingkup Data Analytics 

Secara umum, data analytics dapat didefinisikan 

sebagai proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis 

data dengan tujuan untuk menemukan pola, 

mengidentifikasi tren, dan menghasilkan insight yang 

mendukung pengambilan keputusan strategis (Igulu, 

Osuigbo and Singh, 2023). Proses ini melibatkan 

kombinasi antara teknik statistik, metode komputasi, 

dan pemahaman terhadap konteks data itu sendiri. 

Tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, data 

analytics juga berperan dalam mendesain strategi, 

meningkatkan efisiensi operasional, dan menciptakan 

inovasi berbasis data. 

Provost and Fawcett (2013) dalam bukunya Data 

Science for Business menjelaskan bahwa data analytics 

merupakan bagian dari ekosistem ilmu data (data 

science), namun memiliki fokus yang lebih aplikatif 

dalam mengolah dan menyajikan data sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Meskipun sering disandingkan 

dengan data science dan business intelligence, ketiganya 

memiliki perbedaan mendasar, seperti dirangkum 

dalam Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Perbedaan Data Analytics, Data Science, dan 
Business Intelligence 

 Fokus Utama 

 

Data Analytics 

Menganalisis data untuk menemukan pola dan 

mendukung pengambilan keputusan. Bersifat 

aplikatif dan berorientasi pada solusi praktis 

untuk masalah nyata. 
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 Fokus Utama 

 

Data Science 

Disiplin ilmiah yang mencakup proses 

pengumpulan, analisis, interpretasi, hingga 

prediksi data. Cakupannya lebih luas dan 

mendalam, termasuk riset dan pengembangan 

model algoritmik. 

 

Business 

Intelligence (BI) 

Menyajikan data historis dalam bentuk laporan 

dan dashboard untuk kebutuhan bisnis. Fokus 

utamanya adalah pelaporan dan visualisasi data 

masa lalu untuk mendukung operasi bisnis 

sehari-hari. 

Dengan demikian, data analytics menempati posisi 

strategis sebagai jembatan antara data dan keputusan, 

yang dapat beroperasi baik dalam kerangka kerja BI 

maupun menjadi bagian dari proses data science yang 

lebih kompleks. 

1.2.2 Komponen Utama Data Analytics 

Untuk memahami bagaimana data analytics bekerja 

secara menyeluruh, penting untuk mengenal komponen-

komponen utama yang membentuk keseluruhan proses 

analitik. Komponen-komponen ini tidak berdiri sendiri, 

melainkan saling berinteraksi dalam siklus analisis yang 

berulang dan berkelanjutan. 
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Gambar 1. 1 Siklus Data Analytics 

1.     Pengumpulan Data (Data Collection) 

Tahap awal dalam proses data analytics 

dimulai dengan pengumpulan data dari berbagai 

sumber. Sumber data bisa bersifat internal 

(misalnya: sistem informasi perusahaan, log 

transaksi penjualan) maupun eksternal (misalnya: 

media sosial, sensor IoT, data publik) (Jurnaidi et 

al., 2025). Keberhasilan analisis sangat bergantung 

pada kualitas dan relevansi data yang dikumpulkan. 

Oleh karena itu, proses ini sering melibatkan teknik 

validasi awal untuk memastikan integritas dan 

konsistensi data. 

2.     Pengolahan Data (Data Processing) 

Setelah data berhasil dikumpulkan, langkah 

berikutnya adalah membersihkannya dari 

ketidakteraturan seperti duplikasi, nilai hilang, atau 

kesalahan input (Dhaouadi et al., 2019). Proses ini 
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disebut data cleaning, yang merupakan salah satu 

tahapan paling krusial dalam analitik data. 

Selanjutnya, data dapat ditransformasikan dalam 

format yang lebih siap dianalisis, misalnya melalui 

normalisasi, penggabungan antar tabel, atau 

pengkodean variabel kategorikal. 

3.     Analisis Data (Data Analysis) 

Inilah jantung dari aktivitas data analytics. Di 

tahap ini, data yang telah diproses dianalisis 

menggunakan berbagai teknik, tergantung pada 

tujuan yang ingin dicapai. Untuk menjawab 

pertanyaan "apa yang sedang terjadi?", analis 

mungkin menggunakan teknik statistik deskriptif. 

Sementara untuk mengetahui "apa yang 

kemungkinan besar akan terjadi di masa depan?", 

digunakan pendekatan prediktif seperti regresi 

atau algoritma machine learning (Igulu, Osuigbo 

and Singh, 2023). 

4.     Visualisasi Data (Data Visualization) 

Hasil dari analisis perlu disampaikan dalam 

bentuk yang mudah dipahami. Visualisasi data 

memungkinkan kita melihat pola dan insight 

dengan lebih cepat melalui grafik, peta, dashboard 

interaktif, atau diagram (Singh, Singh and Prabha, 

2022; Budiasto, Tallulembang, et al., 2025). Tools 

seperti Tableau, Power BI, dan Matplotlib banyak 

digunakan untuk keperluan ini karena mampu 

menyajikan data secara informatif dan menarik 

secara visual. 
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5.     Pengambilan Keputusan (Decision-Making) 

Akhir dari proses data analytics adalah 

penerapan hasil analisis sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Dengan adanya data yang akurat dan 

analisis yang tepat, organisasi atau individu dapat 

membuat keputusan yang lebih terinformasi, minim 

risiko, dan berbasis pada realitas yang terukur, 

bukan sekadar intuisi. 

1.2.3 Contoh Aplikasi Data Analytics dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

Meskipun terdengar kompleks, aplikasi data 

analytics sebenarnya sudah menjadi bagian dari 

kehidupan kita sehari-hari. Beberapa contoh berikut 

menggambarkan bagaimana data digunakan secara 

cerdas untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

pengalaman pengguna: 

 Rekomendasi Produk di Platform E-Commerce 

Ketika pengguna mengunjungi situs seperti 

Tokopedia atau Shopee, sistem secara otomatis 

menampilkan produk-produk yang paling relevan 

dengan minat mereka. Hal ini bukan kebetulan, 

melainkan hasil dari algoritma recommendation 

engine yang menganalisis pola pembelian, riwayat 

pencarian, dan interaksi pengguna lain yang serupa 

(Sharma et al., 2023). 

 Prediksi Cuaca dan Analisis Risiko Bencana 

Badan Meteorologi dan lembaga penanggulangan 

bencana menggunakan data dari satelit, sensor 

suhu dan kelembapan, serta catatan historis cuaca 
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untuk memprediksi terjadinya hujan deras, badai, 

atau potensi banjir (Choudha et al., 2024). Analisis 

ini menjadi dasar dalam memberikan peringatan 

dini kepada masyarakat. 

 Personalisasi Konten di Media Sosial 

Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube 

menggunakan data analytics untuk mempelajari 

perilaku pengguna: video yang sering ditonton, 

waktu menonton, atau jenis konten yang diabaikan. 

Dengan analisis ini, algoritma dapat menyajikan 

konten yang diprediksi paling sesuai dengan 

preferensi setiap individu, meningkatkan 

keterlibatan pengguna. 

Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa data 

analytics tidak hanya penting bagi perusahaan teknologi 

besar, tetapi juga berkontribusi langsung dalam 

memudahkan kehidupan masyarakat dan mendukung 

layanan publik yang lebih responsif dan adaptif. 

 

1.3 Jenis-Jenis Data Analytics 

Dalam era digital saat ini, keberadaan data yang 

melimpah menjadikan analisis data (data analytics) sebagai 

salah satu fondasi utama dalam pengambilan keputusan. 

Namun, tidak semua analisis data memiliki tujuan yang sama. 

Secara umum, terdapat empat jenis utama dari data 

analytics, yaitu Descriptive Analytics, Diagnostic Analytics, 

Predictive Analytics, dan Prescriptive Analytics. Masing-

masing jenis ini memiliki fungsi dan pendekatan yang 

berbeda dalam memberikan wawasan dari data yang 

tersedia. 
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1.3.1 Descriptive Analytics: Memahami Apa yang Terjadi 

Descriptive analytics merupakan jenis analisis data 

yang paling dasar, namun juga paling umum digunakan. 

Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk 

memberikan gambaran tentang kejadian masa lalu 

berdasarkan data historis yang telah dikumpulkan 

(Geetha and Sujatha, 2024). Analisis deskriptif 

menjawab pertanyaan seperti "Apa yang telah terjadi?", 

dan berperan penting dalam menyajikan fakta secara 

ringkas dan jelas. 

Contoh paling nyata dari descriptive analytics dapat 

ditemukan dalam laporan bulanan penjualan, dashboard 

kinerja perusahaan (Key Performance Indicators), 

statistik pengunjung website, serta data demografis 

pelanggan. Melalui penyajian data dalam bentuk tabel, 

grafik batang, diagram garis, atau pie chart, pengguna 

dapat dengan mudah mengidentifikasi tren dan pola 

yang muncul dari waktu ke waktu. Informasi ini sangat 

berharga karena menjadi dasar awal untuk analisis 

lanjutan. 

1.3.2 Diagnostic Analytics: Mengetahui Mengapa Terjadi 

Setelah mengetahui apa yang telah terjadi melalui 

analisis deskriptif, langkah selanjutnya adalah 

memahami mengapa hal tersebut terjadi. Diagnostic 

analytics hadir untuk mengisi kebutuhan ini. Pendekatan 

ini berfokus pada eksplorasi hubungan antar variabel 

serta identifikasi akar penyebab dari suatu fenomena. 

Diagnostic analytics menjawab pertanyaan seperti 

"Mengapa penjualan menurun?" atau "Mengapa tingkat 

kepuasan pelanggan menurun?". Untuk menjawab 

pertanyaan tersebut, teknik seperti drill-down analysis, 



Data Analytics: 
dalam Mengelolah dan Menganalisis Data 

 

 

 13 

 

data discovery, dan correlation analysis digunakan secara 

intensif. Misalnya, jika sebuah perusahaan ritel 

mengalami penurunan penjualan, diagnostic analytics 

dapat mengungkapkan bahwa penyebab utamanya 

adalah berkurangnya stok produk unggulan, promosi 

yang tidak berjalan optimal, atau munculnya pesaing 

baru di pasar. 

Jenis analisis ini sangat berguna bagi manajer atau 

pengambil keputusan karena memberikan konteks yang 

lebih mendalam atas data historis, serta membantu 

menghindari pengambilan keputusan berdasarkan 

asumsi semata. Tanpa pemahaman yang benar atas 

penyebab masalah, tindakan korektif yang dilakukan 

bisa menjadi tidak tepat sasaran. 

1.3.3 Predictive Analytics: Memprediksi Apa yang Akan 

Terjadi 

Predictive analytics merupakan bentuk analisis yang 

lebih maju karena bertujuan untuk meramalkan apa 

yang akan terjadi di masa depan berdasarkan pola dan 

tren masa lalu (Kumar and L., 2018). Jenis analisis ini 

menggunakan teknik statistik, machine learning, dan 

data mining untuk membangun model prediktif. Model 

ini kemudian digunakan untuk memproyeksikan 

kejadian yang belum terjadi, dengan 

mempertimbangkan berbagai variabel yang relevan. 

Sebagai contoh, perusahaan e-commerce 

menggunakan predictive analytics untuk memprediksi 

produk apa yang akan dibeli pelanggan berikutnya 

berdasarkan riwayat pembelian dan perilaku browsing 

mereka. Di sektor keuangan, predictive analytics 

digunakan untuk menilai risiko gagal bayar dari calon 



 Data Analytics: 
dalam Mengelolah dan Menganalisis Data 
 

14  

 

peminjam (Wu, 2022). Dalam dunia kesehatan, model 

prediktif dapat digunakan untuk memprediksi 

kemungkinan kambuhnya suatu penyakit pada pasien 

tertentu (Wang et al., 2020). 

Menurut Siegel (2013) dalam bukunya Predictive 

Analytics: The Power to Predict Who Will Click, Buy, Lie, 

or Die, kemampuan untuk memprediksi perilaku atau 

hasil secara akurat dapat menjadi kekuatan kompetitif 

yang sangat besar dalam bisnis modern. Namun, penting 

untuk diingat bahwa hasil dari predictive analytics 

bukanlah kepastian, melainkan estimasi probabilistik 

yang tetap memerlukan validasi dan pengawasan terus-

menerus. 

1.3.4 Prescriptive Analytics: Menentukan Apa yang Harus 

Dilakukan 

Prescriptive analytics merupakan tahap paling 

lanjut dalam hierarki data analytics. Tujuan utamanya 

bukan hanya memahami masa lalu atau meramalkan 

masa depan, tetapi juga merekomendasikan tindakan 

terbaik yang seharusnya diambil. Analisis ini menjawab 

pertanyaan seperti "Apa yang harus dilakukan 

selanjutnya?" atau "Keputusan mana yang akan 

menghasilkan hasil terbaik?" 

Untuk mencapai tujuannya, prescriptive analytics 

menggabungkan hasil prediksi dengan teknik optimasi, 

simulasi skenario, dan kadang-kadang reinforcement 

learning (Lepenioti et al., 2020; Alkan, Menguc and 

Kabak, 2022). Pendekatan ini sangat berguna dalam 

konteks pengambilan keputusan yang kompleks, di 

mana terdapat berbagai opsi tindakan dengan dampak 

yang berbeda-beda. 
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Contoh implementasi prescriptive analytics adalah 

sistem rekomendasi di platform digital seperti Netflix 

atau Spotify, yang tidak hanya memprediksi apa yang 

mungkin disukai pengguna, tetapi juga menentukan 

konten apa yang sebaiknya ditampilkan terlebih dahulu. 

Di bidang logistik, prescriptive analytics digunakan 

untuk mengoptimalkan jalur pengiriman agar lebih 

efisien dari segi waktu dan biaya. 

Jenis analisis ini sangat berguna dalam 

pengambilan keputusan strategis dan taktis karena 

memberikan panduan berbasis data yang dapat 

langsung diterapkan. 

Tabel 1. 2 Perbandingan Jenis-Jenis Data Analytics 

Jenis 

Analytics 
Fokus Analisis Contoh Aplikasi 

Descriptive Menyajikan data 

masa lalu. Apa yang 

terjadi? 

Laporan penjualan, 

tren pengunjung 

website 

Diagnostic Menjelaskan 

penyebab. Mengapa 

terjadi? 

Penyebab churn 

pelanggan, 

penurunan performa 

Predictive Meramalkan masa 

depan. Apa yang 

akan terjadi? 

Prediksi permintaan, 

deteksi fraud 

Prescriptive Merekomendasikan 

tindakan. Apa yang 

sebaiknya 

dilakukan? 

Penjadwalan 

produksi, strategi 

harga dinamis 
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Secara keseluruhan, keempat jenis data analytics ini 

dapat diibaratkan sebagai tahapan bertingkat dalam 

pengolahan dan pemanfaatan data. Descriptive analytics 

memberi pemahaman dasar tentang apa yang terjadi. 

Diagnostic analytics menjelaskan penyebab di balik 

kejadian tersebut. Predictive analytics membuka 

wawasan tentang kemungkinan yang akan datang. Dan 

prescriptive analytics membantu kita menentukan 

langkah paling bijak untuk menghadapi masa depan. 

Setiap jenis memiliki peran dan kegunaannya 

masing-masing. Dalam praktik terbaik, organisasi yang 

cerdas akan mengintegrasikan semua jenis analisis ini 

untuk menciptakan sistem pengambilan keputusan yang 

komprehensif, adaptif, dan berkelanjutan. 

 

Gambar 1. 2 Progresi Data Analytics 

 



Data Analytics: 
dalam Mengelolah dan Menganalisis Data 

 

 

 17 

 

1.4 Tools dan Teknologi Dasar 

Dalam dunia data analytics, pemahaman terhadap tools 

dan teknologi dasar bukanlah sebuah opsi, melainkan 

kebutuhan mendasar. Tools ini menjadi jembatan antara data 

mentah yang kompleks dengan insight bernilai yang mampu 

mendorong pengambilan keputusan yang lebih cerdas. 

Kemampuan untuk memilih dan mengoperasikan tools 

dengan tepat tidak hanya meningkatkan efisiensi analisis, 

tetapi juga menjadi indikator profesionalisme seorang analis 

data. 

1.4.1 Pemilihan Tools Berdasarkan Kebutuhan 

Pemilihan tools dalam data analytics tidak dapat 

dilakukan secara sembarangan. Setiap proyek analitik 

membawa tantangan unik, mulai dari volume data yang 

besar, variasi bentuk data, hingga kebutuhan analisis 

yang kompleks. Oleh karena itu, pemilihan alat perlu 

disesuaikan dengan beberapa faktor, seperti jenis data 

yang akan dianalisis (terstruktur atau tidak terstruktur), 

tingkat kompleksitas analisis (deskriptif, diagnostik, 

prediktif, atau preskriptif), skalabilitas, dan tujuan akhir 

dari analisis tersebut. 

Sebagai contoh, ketika seorang analis bekerja 

dengan data terstruktur dalam jumlah kecil untuk 

keperluan pelaporan sederhana, aplikasi seperti 

Microsoft Excel sudah cukup memadai. Namun, untuk 

analisis prediktif berbasis machine learning terhadap 

jutaan data transaksi, dibutuhkan tools seperti Python 

yang mampu mengolah data besar dengan efisiensi 

tinggi. Dalam konteks ini, kekuatan Python terletak pada 

kemampuannya memproses data secara fleksibel dan 
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mendalam, melalui berbagai pustaka yang tersedia 

secara open-source (Budiasto, Ismanto, et al., 2025). 

Tidak kalah penting adalah mempertimbangkan 

keterampilan tim pengguna dan ketersediaan 

infrastruktur teknologi informasi. Tools yang terlalu 

kompleks bagi pengguna dapat memperlambat proses, 

bahkan menciptakan hambatan kolaborasi. 

1.4.2 Pengenalan Tools Populer 

Seiring berkembangnya teknologi, ekosistem tools 

untuk data analytics semakin luas dan beragam. 

Beberapa di antaranya telah menjadi standar industri 

dan banyak digunakan di berbagai sektor. 

 Python dan R 

Python dan R merupakan dua bahasa 

pemrograman utama yang mendominasi dunia data 

analytics. Python dikenal luas karena sintaksnya 

yang mudah dipelajari serta ekosistem pustaka 

yang sangat kaya, seperti Pandas untuk manipulasi 

data, Matplotlib dan Seaborn untuk visualisasi, 

serta Scikit-learn dan TensorFlow untuk machine 

learning (Budiasto, Tallulembang, et al., 2025). 

Keunggulan Python juga terletak pada 

fleksibilitasnya yang memungkinkan integrasi 

dengan sistem lain seperti web, cloud, dan 

database. 

Sementara itu, R lebih banyak digunakan di 

kalangan akademisi dan praktisi statistik. Bahasa 

ini memiliki kekuatan dalam visualisasi data 

statistik dan eksplorasi data, terutama melalui 

pustaka seperti ggplot2, dplyr, dan tidyr. Analisis 
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regresi, uji hipotesis, dan eksplorasi variabel sangat 

mudah dilakukan dalam R. 

 SQL (Structured Query Language) 

SQL tetap menjadi alat utama dalam dunia 

database. Bahasa ini digunakan untuk mengekstrak, 

memanipulasi, dan mengelola data dalam sistem 

manajemen basis data relasional (RDBMS) seperti 

MySQL, PostgreSQL, dan Microsoft SQL Server. 

Hampir semua data dalam organisasi besar 

tersimpan dalam basis data, menjadikan SQL 

sebagai keterampilan yang wajib dimiliki oleh 

analis data di berbagai level. 

SQL sangat efektif untuk mengakses subset 

data secara cepat melalui teknik filtering, grouping, 

dan aggregation. Dengan menguasai SQL, seorang 

analis dapat melakukan eksplorasi awal data 

sebelum melanjutkan ke tahap analisis yang lebih 

mendalam. 

 Microsoft Excel dan Google Sheets 

Meski dianggap sebagai tools dasar, Excel dan 

Google Sheets tetap relevan dalam praktik data 

analytics, terutama untuk analisis sederhana, 

perhitungan statistik dasar, serta pembuatan grafik 

dan dashboard. Kelebihan utama Excel terletak 

pada antarmuka yang intuitif dan kemudahan 

dalam mengolah data kecil secara cepat. Excel juga 

mendukung penggunaan formula kompleks dan 

automasi sederhana melalui VBA (Visual Basic for 

Applications). 
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Google Sheets memberikan keunggulan dalam 

kolaborasi secara real-time, sehingga sangat cocok 

digunakan dalam tim yang bekerja secara 

terdistribusi. 

 Tableau dan Power BI 

Untuk kebutuhan visualisasi data yang 

menarik dan interaktif, Tableau dan Power BI 

menjadi dua tools yang sangat populer. Tableau 

dikenal karena kemampuannya membuat 

visualisasi data yang kompleks secara cepat tanpa 

perlu menulis kode. Power BI, yang dikembangkan 

oleh Microsoft, memiliki keunggulan integrasi 

dengan Microsoft Excel dan Azure, serta lebih 

ekonomis dalam implementasi di perusahaan skala 

menengah. 

Visualisasi data memiliki peran penting dalam 

membantu pengambil keputusan memahami insight 

secara cepat dan intuitif. Oleh karena itu, keahlian 

menggunakan tools visualisasi menjadi nilai tambah 

yang besar dalam profil seorang analis data. 

1.4.3 Lingkungan Pengembangan dan Platform Cloud 

Dalam praktiknya, data analytics modern tidak 

terlepas dari penggunaan lingkungan pengembangan 

interaktif dan platform komputasi awan (cloud). Hal ini 

dikarenakan kebutuhan akan skalabilitas, kecepatan 

pemrosesan, serta kolaborasi dalam tim yang semakin 

kompleks. 
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 Jupyter Notebook 

Jupyter Notebook adalah lingkungan kerja berbasis 

web yang mendukung eksekusi kode Python secara 

interaktif, lengkap dengan visualisasi dan 

dokumentasi dalam satu file. Tool ini sangat 

populer di kalangan data scientist dan akademisi 

karena memungkinkan eksplorasi data, 

pengembangan model, dan pelaporan dalam satu 

tempat. Kode dapat dijalankan secara sel (cell), 

sehingga memudahkan debugging dan 

pengembangan bertahap. 

 Google Colaboratory (Colab) 

Google Colab adalah versi cloud dari Jupyter 

Notebook yang dapat diakses secara gratis melalui 

akun Google. Salah satu keunggulannya adalah 

tersedianya GPU dan TPU untuk komputasi 

berbasis machine learning tanpa perlu instalasi 

lokal. Colab sangat cocok digunakan untuk 

pembelajaran, riset, maupun prototyping model 

skala kecil hingga menengah. 

 Platform Cloud: AWS, GCP, dan Azure 

Untuk kebutuhan analisis data berskala besar, 

banyak organisasi kini beralih ke platform cloud 

seperti Amazon Web Services (AWS), Google Cloud 

Platform (GCP), dan Microsoft Azure. Layanan 

seperti AWS SageMaker, Google BigQuery, dan 

Azure Synapse Analytics memungkinkan analisis 

data yang kompleks dan deployment model 

machine learning secara efisien, cepat, dan aman. 
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Tabel 1. 3. Perbandingan Platform Cloud untuk Data 
Analytics 

 Fitur Utama 

 
Amazon Web 

Services 

Amazon Redshift, AWS Glue, AWS Athena, 

SageMaker 

Layanan sangat luas, dokumentasi lengkap, 

pasar terbesar 

Komunitas besar, ekosistem berkembang 

pesat 

 
Google Cloud 

Platform 

BigQuery, Dataflow, Dataproc, Vertex AI 

Integrasi kuat dengan AI dan ML Google, 

performa BigQuery sangat cepat 

Dokumentasi kuat terutama untuk 

BigQuery dan AI 

 
Microsoft Azure 

Azure Synapse Analytics, Data Factory, ML 

Studio 

Terintegrasi penuh dengan produk 

Microsoft seperti Excel dan Power BI 

Dukungan ekosistem Microsoft yang luas 

 

Penggunaan cloud juga memberikan fleksibilitas 

dalam pengelolaan infrastruktur, terutama dalam hal 

penyimpanan data besar (big data), manajemen pipeline 

ETL (Extract, Transform, Load), dan automasi model 

analitik (Gupta, Mehrotra and Khan, 2015; Bhatlawande, 

Rajandekar and Shilaskar, 2024). 

Secara keseluruhan, penguasaan terhadap berbagai 

tools dan teknologi dalam data analytics adalah langkah 

penting dalam membangun keahlian yang solid. Tools 

bukanlah tujuan akhir, melainkan sarana untuk 

memahami data dan menghasilkan insight yang 

bermakna. Oleh karena itu, penting bagi setiap calon 
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analis untuk terus mengeksplorasi, belajar, dan 

menyesuaikan penggunaan tools sesuai kebutuhan dan 

perkembangan teknologi. 

 

1.5 Studi Kasus: Kesuksesan Data Analytics di 
Dunia Nyata 

Perkembangan pesat teknologi informasi dan 

ketersediaan data dalam jumlah besar telah mendorong 

berbagai organisasi untuk menerapkan data analytics 

sebagai bagian dari strategi inti mereka. Data tidak lagi 

hanya dianggap sebagai hasil sampingan dari proses bisnis, 

tetapi telah menjadi aset strategis yang menentukan arah 

kebijakan, efisiensi operasional, hingga kepuasan pelanggan. 

Beberapa perusahaan global terkemuka telah menunjukkan 

bagaimana data analytics dapat memberikan nilai nyata yang 

terukur. Berikut adalah tiga studi kasus dari perusahaan-

perusahaan yang berhasil memanfaatkan data secara optimal 

untuk meraih keunggulan kompetitif. 

1.5.1 Netflix: Personalisasi Konten dan Peningkatan 

Keterlibatan Pengguna 

Netflix merupakan contoh klasik dari perusahaan 

yang berhasil mengintegrasikan data analytics ke dalam 

hampir seluruh aspek layanannya, terutama dalam hal 

personalisasi konten. Dengan lebih dari 230 juta 

pelanggan di seluruh dunia, Netflix mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai jenis data perilaku pengguna, 

seperti riwayat tontonan, genre favorit, durasi 

menonton, serta interaksi terhadap suatu tayangan 

(seperti jeda, rewind, dan skip). 



 Data Analytics: 
dalam Mengelolah dan Menganalisis Data 
 

24  

 

Data ini kemudian diolah menggunakan algoritma 

machine learning dan sistem rekomendasi berbasis 

kolaboratif (collaborative filtering) serta konten 

(content-based filtering). Hasilnya adalah pengalaman 

pengguna yang sangat personal—konten yang 

ditampilkan pada halaman beranda setiap pengguna 

disesuaikan secara khusus dengan preferensi individu 

mereka. Studi oleh Gomez-Uribe and Hunt (2016) 

menunjukkan bahwa lebih dari 80% konten yang 

ditonton di Netflix berasal dari sistem rekomendasi 

tersebut. Strategi ini terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan pengguna, memperpanjang durasi 

berlangganan, dan mengurangi tingkat churn. 

Selain itu, Netflix juga menggunakan data analytics 

untuk memandu keputusan produksi konten orisinal. 

Salah satu contoh fenomenal adalah serial "House of 

Cards" yang dikembangkan berdasarkan analisis data 

pengguna tentang aktor, genre, dan sutradara yang 

paling disukai. Pendekatan ini memperkuat posisi 

Netflix sebagai pemimpin inovatif dalam industri 

hiburan digital. 

1.5.2 Amazon: Efisiensi Operasional dan Peningkatan 

Pengalaman Pelanggan 

Amazon dikenal sebagai perusahaan ritel daring 

terbesar di dunia yang sukses memanfaatkan data 

analytics dalam berbagai dimensi operasionalnya. Salah 

satu aspek yang paling menonjol adalah penerapan 

analitik prediktif dalam sistem rantai pasok dan logistik. 

Melalui pendekatan yang disebut anticipatory shipping, 

Amazon mampu memprediksi produk apa yang 

kemungkinan besar akan dibeli oleh pelanggan, dan 

mengirimkan produk tersebut ke gudang distribusi 
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terdekat bahkan sebelum transaksi dilakukan. Teknologi 

ini memungkinkan pengiriman lebih cepat dan kepuasan 

pelanggan yang lebih tinggi (Marr, 2016). 

Menurut laporan McKinsey & Company dalam 

artikel How retailers can keep up with consumers, 

Amazon telah menerapkan sistem rekomendasi produk 

yang canggih. Sistem ini menggabungkan data historis 

pembelian pelanggan, ulasan produk, perilaku 

pencarian, dan pola pembelian pelanggan lain untuk 

menyarankan produk yang relevan. Efektivitas sistem 

ini terbukti dengan kontribusinya terhadap sekitar 35% 

dari total pendapatan Amazon (Mackenzie, Meyer and 

Noble, 2013). 

Penggunaan data analytics yang mendalam telah 

menjadikan Amazon sebagai contoh unggulan dalam 

transformasi digital, membuktikan bahwa kecepatan 

dan akurasi dalam memahami perilaku pelanggan 

merupakan faktor kunci dalam memenangkan pasar 

digital yang kompetitif. 

1.5.3 Uber: Pemanfaatan Data Real-Time untuk Efisiensi 

Layanan Transportasi 

Uber, sebagai salah satu pelopor layanan 

transportasi berbasis aplikasi, mengandalkan data 

analytics dalam mengelola dan mengoptimalkan seluruh 

ekosistem layanannya. Aplikasi Uber secara real-time 

mengumpulkan data lokasi pengguna, kondisi lalu lintas, 

tingkat permintaan, dan waktu tempuh untuk mengatur 

ketersediaan kendaraan secara efisien (Fu and Soman, 

2021). Salah satu inovasi utama yang lahir dari proses 

ini adalah sistem surge pricing—yaitu penyesuaian 
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harga dinamis berdasarkan fluktuasi permintaan dan 

ketersediaan pengemudi di suatu wilayah. 

Melalui algoritma kompleks yang memproses data 

dalam hitungan detik, Uber mampu menjaga 

keseimbangan antara penumpang dan pengemudi. 

Ketika terjadi lonjakan permintaan di suatu area, harga 

secara otomatis meningkat untuk menarik lebih banyak 

pengemudi ke lokasi tersebut, sekaligus mengatur 

permintaan agar tidak melebihi kapasitas layanan. 

Penelitian oleh Chen, Mislove and Wilson (2015) 

menunjukkan bahwa strategi ini secara signifikan 

meningkatkan efisiensi dan kepuasan pengguna, 

meskipun sempat menuai kontroversi terkait keadilan 

harga. 

Selain pricing, Uber juga memanfaatkan data 

analytics untuk rute perjalanan tercepat, prediksi waktu 

tempuh, dan bahkan evaluasi performa pengemudi dan 

pengguna. Dengan memanfaatkan miliaran titik data 

yang terus-menerus dihasilkan dari setiap perjalanan, 

Uber terus mengasah algoritmanya untuk memberikan 

layanan yang lebih cepat, nyaman, dan aman. 

 

1.6 Penutup: Langkah Awal Menjadi Ahli Data 
Analytics 

Menjadi seorang ahli dalam bidang data analytics 

bukanlah tujuan yang bisa dicapai dalam satu malam, 

melainkan perjalanan panjang yang membutuhkan 

kombinasi antara pengetahuan teoritis, keterampilan teknis, 

kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman mendalam 

terhadap konteks bisnis dan sosial di mana data digunakan. 

Bab ini menutup pembahasan awal tentang fondasi dasar 
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data analytics, dan menjadi pintu gerbang menuju eksplorasi 

yang lebih luas dan mendalam. 

Di era saat ini, data telah menjadi aset yang lebih 

berharga daripada minyak (Kropf, 2024). Perusahaan-

perusahaan global dan institusi pemerintahan berlomba-

lomba membangun sistem analitik yang canggih untuk 

memahami pasar, merespons perubahan, dan memprediksi 

masa depan. Dalam konteks inilah, peran seorang data 

analyst, data scientist, maupun data engineer menjadi sangat 

strategis. Namun, bagaimana sebenarnya langkah awal 

menjadi ahli di bidang ini? Apa saja yang harus dipelajari dan 

dikembangkan? 

1.6.1 Keterampilan yang Dibutuhkan 

Langkah awal menjadi ahli data analytics adalah 

memahami keterampilan apa saja yang perlu dikuasai. 

Secara umum, keterampilan ini terbagi menjadi dua: 

keterampilan teknis (hard skills) dan keterampilan non-

teknis (soft skills), yang keduanya saling melengkapi 

(Zhang, Le and Chen, 2023; Levendis and Indika, 2025). 

Tabel 1. 4 Hard Skills dan Soft Skills dalam Data 
Analytics 

 Keterampilan Deskripsi 

H
a

rd
 S

k
il

ls
 

Statistik dan Matematika Dasar Memahami distribusi, 

regresi, korelasi, dan 

probabilitas. 

Pemrograman (Python, R) Menulis kode untuk 

analisis, pembersihan 

data, dan pemodelan. 
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 Keterampilan Deskripsi 

Manipulasi dan Visualisasi Data Mengolah data dan 

menyajikannya dalam 

bentuk grafis 

informatif. 

SQL (Structured Query 

Language) 

Mengakses dan 

mengelola data dari 

basis data relasional. 

S
o

ft
 S

k
il

ls
 

Berpikir Kritis dan Problem 

Solving 

Menganalisis masalah 

dan mencari solusi 

berbasis data. 

Komunikasi Efektif Menyampaikan temuan 

analitis secara jelas ke 

berbagai audiens. 

Kolaborasi Tim Bekerja sama dalam 

tim lintas fungsi dan 

disiplin. 

Adaptasi terhadap Teknologi 

Baru 

Cepat mempelajari 

tools dan teknologi 

baru dalam data 

analytics. 

1.6.2 Sumber Belajar dan Komunitas 

Seiring dengan meningkatnya minat terhadap 

bidang ini, tersedia banyak sumber belajar yang dapat 

diakses oleh siapa saja, kapan saja, di mana saja. 

Kemajuan teknologi telah membuka peluang belajar 

yang luas melalui berbagai platform daring. 

Kursus daring seperti yang ditawarkan oleh 

Coursera, edX, dan Udemy menyediakan materi 

pembelajaran dari universitas dan institusi ternama. 

Misalnya, program Google Data Analytics Certificate di 
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Coursera sangat cocok bagi pemula, sementara 

MicroMasters Data Science dari MIT di edX menawarkan 

pembelajaran yang lebih mendalam. Di sisi lain, kursus 

Udemy sering kali lebih terjangkau dan langsung 

aplikatif. 

Platform seperti Kaggle menyediakan lingkungan 

belajar berbasis proyek nyata dan kompetisi. Di sini, 

para pembelajar tidak hanya bisa mengakses dataset riil, 

tetapi juga belajar dari kode yang dibagikan oleh 

komunitas. Selain itu, komunitas profesional seperti 

Towards Data Science di Medium dan berbagai grup 

diskusi di LinkedIn, Reddit, maupun Discord, dapat 

menjadi sarana bertukar wawasan, mengembangkan 

jaringan, dan mengikuti tren terbaru di dunia data. 

Penting juga untuk tidak sekadar menjadi 

konsumen informasi, tetapi mulai aktif berkontribusi. 

Menulis artikel, membagikan hasil analisis, atau 

membuat mini proyek akan memperkuat pemahaman 

dan membangun portofolio yang bermanfaat dalam 

pencarian kerja. 

1.6.3 Tantangan dan Peluang di Masa Depan 

Dunia data analytics bukan tanpa tantangan. Salah 

satu tantangan terbesar adalah isu privasi dan etika 

(Kaushik et al., 2024). Ketika data semakin banyak 

dikumpulkan dari pengguna, muncul pertanyaan 

penting tentang siapa yang berhak mengakses, 

bagaimana data digunakan, dan bagaimana melindungi 

individu dari penyalahgunaan data. Di sinilah peran 

regulasi seperti GDPR (General Data Protection 

Regulation) di Eropa atau UU PDP (Pelindungan Data 

Pribadi) di Indonesia menjadi sangat penting sebagai 
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acuan. Selain itu, bias dalam algoritma juga menjadi 

tantangan tersendiri. Model prediktif yang dilatih 

dengan data historis bisa saja memperkuat ketimpangan 

sosial jika tidak dikontrol secara etis dan teknis. Namun, 

di balik tantangan ini terbuka peluang besar. Laporan 

Future of Jobs Report 2025 dari World Economic Forum 

(WEF) menunjukkan bahwa pekerjaan di bidang data—

termasuk data analyst, data scientist, dan machine 

learning engineer—merupakan pekerjaan dengan 

tingkat pertumbuhan tertinggi selama dekade ini (World 

Economic Forum, 2025). Dunia industri, pemerintahan, 

kesehatan, pendidikan, bahkan sektor pertanian dan 

energi kini sangat bergantung pada pengambilan 

keputusan berbasis data. 

Mempelajari data analytics adalah investasi masa 

depan. Tidak hanya membuka peluang karier yang 

menjanjikan, tetapi juga memberikan keterampilan 

berpikir yang dibutuhkan dalam berbagai bidang 

kehidupan. Langkah awal memang menantang, tetapi 

dengan konsistensi belajar, rasa ingin tahu yang tinggi, 

dan keberanian mencoba, siapa pun dapat menjadi 

bagian dari revolusi data yang tengah berlangsung saat 

ini. Bab ini diakhiri dengan harapan bahwa pembaca 

tidak hanya memahami konsep dasar data analytics, 

tetapi juga merasa terdorong untuk mulai 

menjelajahinya lebih dalam—karena masa depan adalah 

milik mereka yang mampu membaca data dan bertindak 

atas dasar informasi yang tepat. 
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BAB 2 

SUMBER DAN PENGOLAHAN 

DATA 
 

Oleh Dodi 

 

 

2.1 Pengantar Data 

Data merupakan kumpulan objek yang bersifat fakta 

yang perlu dianalisis untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan. Data memiliki peran penting dalam berbagai 

bidang. Data dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa 

kategori utama: 

a. Berdasarkan Sifatnya 

Berdasarkan sifatnya, data dibagi menjadi 2, yaitu 

data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah 

data yang berbentuk kategori atau deskriptif dan bukan 

berupa angka. Contoh: status pernikahan, tingkat 

kepuasan masyarakat. Sedangkan data kuantitatif  

adalah data yang berbentuk angka serta bisa diukur. 

Misalkan: jumlah tumbuhan, jumlah orang, nilai mata 

kuliah. 

b. Berdasarkan Skala Pengukuran 

 Berdasarkan skala pengukuran, data dibagi 

menjadi data nominal, ordinal, interval dan rasio. Data 

nominal adalah data yang tidak memiliki urutan 

tertentu. Sedangkan data ordinal, adalah data yang 
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memiliki urutan atau tingkatan dengan ukuran yang 

sudah jelas.  

Ciri-ciri data nominal adalah: berupa kategori atau label, 

tidak memiliki urutan atau tingkatan, tidak bisa 

dibandingkan secara numerik, serta bisa digunakan dalam 

operasi pengelompokan (grouping), tetapi tidak untuk 

operasi matematika. Contohnya adalah jenis kelamin laki-laki 

dan perempuan; warna favorit adalah kuning, ungu, putih; 

provinsi tempat tinggal: Kalimantan Barat, Jakarta, Sumatera 

Barat; jenis pekerjaan Nelayan, Guru, Mekanik; nomor 

punggung pemain sepak bola, yang merupakan angka namun 

hanya sebagai identifikasi. 

Ciri-ciri data ordinal adalah memiliki kategori atau label; 

Memiliki urutan atau tingkatan peringkat lebih tinggi berarti 

lebih baik, namun tanpa jarak yang jelas. Contoh Data Ordinal 

adalah: peringkat akademik yang terdiri atas rendah, sedang, 

dan tinggi; tingkat kepuasan konsumen, sangat puas, puas, 

tidak puas; peringkat lomba, Juara 1, Juara 2, Juara 3; tingkat 

pendidikan, SD, SMP, SMA, S1, S2, S3. 

Data interval adalah data numerik dengan jarak yang 

sama antar nilai dan tidak memiliki nol mutlak. Sedangkan 

data rasio adalah data numerik dengan jarak yang sama dan 

memiliki nol mutlak.  

Ciri-Ciri Data Interval: 

- Urutan data yang jelas, data dapat disusun dari yang 

paling kecil hingga ke data yang nilainya paling besar. 

- jarak antar data adalah nilainya sama, jarak antara 10 

dan 20 sama dengan jarak antara 30 dan 40. 

- Tidak memiliki nol absolut (nol bukan berarti tidak ada), 

nol dipandang sebagai titik referensi, bukan sebagai 

ketiadaan nilai. 

- Data dapat digunakan untuk operasi matematika 

tertentu. 
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Contoh Data Interval: 

- Suhu dalam Celsius atau Fahrenheit: 0°C tidak berarti 

"tidak ada suhu" (berbeda dengan nol dalam skala 

Kelvin); Perbedaan antara 20°C dan 30°C sama dengan 

perbedaan antara 30°C dan 40°C. 

- Skor IQ: Skor IQ 0 tidak berarti seseorang tidak memiliki 

kecerdasan; Jarak antara 100 dan 110 sama dengan 

jarak antara 120 dan 130. 

- Tahun dalam kalender: tahun 0 Masehi hanyalah titik 

referensi; tidak berarti tidak ada waktu sebelum itu. 

Ciri-Ciri Data Rasio: 

- Memiliki urutan yang jelas, data dapat disusun dari data 

dengan nilai terkecil ke data dengan nilai terbesar. 

- Jarak antar nilai sama, perbedaan antara 10 dan 20 sama 

dengan perbedaan antara 30 dan 40. 

- Memiliki nol mutlak, nilai nol menunjukkan ketiadaan 

nilai, bukan hanya titik referensi. 

- Dapat digunakan dalam semua operasi matematika. 

Contoh Data Rasio: 

- Berat badan, 0 kg berarti tidak ada berat sama sekali; 60 

kg adalah tiga kali lebih berat dari 20 kg. 

- Pendapatan: jika seseorang memiliki Rp 0, itu berarti 

tidak memiliki uang sama sekali. 

- Panjang atau tinggi, 0 cm berarti tidak ada Panjang; 300 

cm adalah tiga kali lebih panjang dari 100 cm. 

- Jumlah siswa dalam kelas: tidak bisa ada -5 siswa; nol 

adalah batas absolut. 

- Waktu: 0 detik berarti tidak ada waktu yang berlalu. 
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2.2 Sumber Data 

2.1.1 Data Primer dan Data Sekunder 

 Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi 

data primer dan data sekunder. Data Primer marupakan 

data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti 

melalui survei, wawancara, atau eksperimen. Sedangkan 

data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 

sumber lainnya seperti data-data yang sudah disediakan 

oleh lembaga terpercaya. 

Data primer primer merupakan data yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber asli. 

Tentu daya dari sumber asli lebih akurat dan spesifik 

serta relevan dan valid. Ciri-ciri data primer adalah: 

dikumpulkan langsung dari sumber pertama, lebih 

akurat karena dikumpulkan dengan tujuan spesifik, 

embutuhkan waktu, biaya, dan tenaga lebih besar 

dibandingkan data sekunder, dan pengumpulan datanya 

dapat menggunakan berbagai metode pengumpulan 

data seperti survei, wawancara, observasi, dan 

eksperimen. Contoh: wawancara dengan Rektor atau 

Direktur tentang strategi peningkatan mutu perguruan 

tinggi. 

Data sekunder merupakan data yang sudah 

dikumpulkan dan dipublikasi oleh pihak lain, sebelum 

digunakan kembali oleh pihak lain. Pihak pengguna data 

sekunder tidak harus mengumpulkan data dari awal. 

Data sekunder dapat diperoleh dari internal dan 

eksternal. Suber internal dapat berasal dari dalam 

organisasi atau institusi tertentu, seperti laporan 

keuangan, data pelanggan, arsip data dari perusahaan. 

Sumber Eksternal dapat diperoleh dari lembaga-

lembaga tertentu, seperti laporan pemerintah, data dari 
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badan statistik, jurnal ilmiah, hasil survei sebelumnya, 

media massa, serta database dari lembaga penelitian 

atau akademik. Keunggulan data sekunder adalah efisien 

terhadap penggunaan waktu dan biaya, tersedia dalam 

bentuk digital maupun cetak, cakupan data yang luas 

secara hsitori dan wilayah. 

2.1.2 Validitas Data 

Validitas data adalah sejauh mana data yang 

dikumpulkan benar-benar mengukur apa yang 

seharusnya diukur dan dapat dipercaya untuk 

digunakan dalam analisis. Kevalidan suatu data 

menentukan keakuratan hasil analisis dan relevan 

dengan tujuan penelitian. Sedangkan data yang tidak 

valid menyebabkan kesalahan dalam penarikan suatu 

kesimpulan dan berakibat biasnya hasil penelitian. Oleh 

karena itu, setiap instrumen pengumpulan data, seperti 

kuesioner, wawancara, atau eksperimen, harus diuji 

validitasnya sebelum digunakan. 

Berdasarkan cara pengukurannya validitas data 

dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu: validitas 

konstruk, validitas isi, validitas konkuren, dan validitas 

eksternal. Validitas konstruk  adalah validitas yang 

digunakan untuk menilai apakah instrumen penelitian 

benar-benar mengukur variabel akan diteliti. Contoh: 

Jika kuesioner digunakan untuk mengukur kepuasan 

konsumen, pertanyaannya harus benar-benar 

mencerminkan faktor-faktor kepuasan, bukan hal lain 

seperti aktifitas atau pendapatan konsumen. Validitas isi 

merupakan validitas yang mencakup untuk mengukur 

sejauh mana instrumen mencakup seluruh aspek dari 

konsep yang diteliti. Contoh: tes mata kuliah statistik 



Data Analytics: 
dalam Mengelolah dan Menganalisis Data 

 

 

 43 

 

yang valid harus mencakup semua topik penting dalam 

kurikulum, bukan hanya sebagian kecil materi saja. 

Validitas prediktif, digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu data dalam memprediksi hasil di 

masa depan. Contoh: Skor ujian masuk perguruan tinggi 

seharusnya bisa memprediksi seberapa baik mahasiswa 

akan berprestasi selama kuliah. Validitas konkuren 

digunakan untuk membandingkan hasil suatu alat ukur 

dengan alat ukur lain yang sudah terbukti valid pada 

waktu bersamaan. Contoh: jika dua tes kecerdasan 

dilakukan secara bersamaan dan memberikan hasil yang 

mirip, maka keduanya memiliki validitas konkuren. 

Validitas eksternal digunakan untuk mengukur apakah 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan ke populasi 

yang lebih luas. Misalkan: jika hasil survei konsumen 

dari 10 responden dapat mewakili seluruh konsumen 

suatu perusahaan, maka validitas eksternalnya tinggi. 

Oleh karena itu, validitas data meruapakan hal yang 

sangat penting karena: menghindari kesalahan analisis 

data, meningkatkan kepercayaan terhadap penelitian 

yang dilakukan, dan mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik . 

2.1.3 Reliabilitas Data 

Reliabilitas data adalah tingkat konsistensi terhadat 

suatu instrumen pengukuran yang akan digunakan 

dalalm penelitian untuk menghasilkan data yang sama 

apabila digunakan berulang kali pada kondisi yang 

sama. Apabila instrumen yang digunakan menghasilkan 

nilai yang konsisten maka instrumen tersebut dianggap 

reliabel. 
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Reliabilitas dapat dibedakan menjadi beberapa 

jenis, antara lain: reliabilitas uji-ulang, reliabilitas 

konsistensi internal, reliabilitas antar-penilai, dan 

reliabilitas bentuk sejajar. Reliabilitas uji-ulang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana hasil yang 

diperoleh tetap konsisten ketika tes atau instrumen 

yang sama digunakan kembali pada waktu yang sama. 

Contoh: Jika seseorang mengisi kuesioner kepuasan 

responden hari ini dan mengisi ulang bulan depan 

dengan hasil yang mirip, maka reliabilitasnya tinggi. 

Reliabilitas konsistensi internal digunakan untuk 

mengukur sejauh mana butir pertanyaan pada sebuah 

instrumen saling berkorelasi atau konsisten dalam 

mengukur objek yang sama. Contoh: Jika dalam survei 

kepuasan konsumen, ada 10 pertanyaan yang mengukur 

kepuasan, maka setiap pertanyaan harus memberikan 

hasil yang sejalan. Reliabilitas antar-penilai digunakan 

untuk mengukur tingkat kesepakatan antara dua atau 

lebih penilai dalam memberikan skor atau menilai suatu 

hal. Contoh: jika dua dosen menilai esai mahasiswa 

dengan hasil yang hampir sama, berarti tingkat 

reliabilitas antar-penilai tinggi. Reliabilitas bentuk 

sejajar digunakan untuk mengukur sejauh mana dua 

versi instrumen yang berbeda tetapi setara memberikan 

hasil yang sama. Contoh: Jika ada dua versi tes 

kemampuan akademik yang berbeda tetapi 

menghasilkan skor yang mirip, berarti instrumen 

tersebut reliabel. 

Mengukur suatu reliabilitas data sangat penting 

karena: menjamin keakuratan penelitian hingga 

menghasilkan analisis yang lebih dapat dipercaya, 

mencegah kesalahan interpretasi kaena hasil yang tidak 

konsisten dapat menyebabkan kesimpulan yang salah, 
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serta memastikan replikasi penelitian, karena jika 

penelitian diulang dengan metode yang sama, hasilnya 

seharusnya tetap konsisten. 

2.1.4 Etika dalam Pengumpulan Data 

Etika dalam pengumpulan data merupakan hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan. Etika memastikan 

bahwa proses penelitian dilakukan secara adil, 

transparan, dan menghormati hak-hak orang lain. Etika 

yang diperhatikan dalam pengumpulan data 

diantaranya adalah persetujuan responden. Responden 

harus diberi informasi yang jelas tentang tujuan 

penelitian, bagaimana data mereka akan digunakan, dan 

responden diberikan keleluasaan untuk menolak dan 

menghentikan partisipasinya tanpa ada konsekuensi. 

Responden tidak dipaksa untuk memberikan data. 

Etika yang perlu diperhatikan selanjutnya adalah 

kerahasiaan dan privasi data responden. Data pribadi 

responden harus dijaga kerahasiaannya. Data responden 

hanya dapat digunakan untuk tujuan penelitian yang 

telah direncanakan sejak awal. Hal ini juga bertujuan 

untuk meminimalisir resiko bagi responden secara fisik, 

emosional, atau psikologis. Jika ada risiko yang harus 

dihadapi oleh responden, harus diberi tahu sebelumnya. 

Dalam pengumpulan data, peneliti hendaknya 

memilih responden secara adil, tanpa diskriminasi atau 

bias, dan tidak boleh ada paksaan dalam berpartisipasi. 

Data yang dikumpulkan hanya boleh digunakan sesuai 

dengan tujuan yang telah disetujui, dan tidak boleh 

disalahgunakan untuk kepentingan lain yang dapat 

merugikan responden. Oleh karena itu, peneliti harus 

mengikuti regulasi dan pedoman etika penelitian yang 
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berlaku di wilayah atau institusi tempat penelitian 

dilakukan. 

 

2.3 Pengolahan Data 

a. Pembersihan Data 

Pembersihan data adalah proses mencari dan 

memperbaiki kesalahan pada sebuah data sebelum 

digunakan untuk dianalisis. Tujuannya adalah 

memastikan bahwa data yang digunakan 

berkualitas tinggi, dan akurat. Dalam statistik, data 

yang dikumpulkan sering kali mengandung 

kesalahan seperti duplikasi atau terdapat data yang 

tidak valid. Jika dibiarkan, kesalahan ini dapat 

menyebabkan proses analisis data yang tidak 

bagus. 

Misalkan, pada nilai ujian mata kuliah statistik, 

nilai seorang mahasiswa tercatat tiga kali dalam 

penyimpanan. Oleh karena itu, diperlukan adanya 

pembersihan data terhadap data-data yang sama. 

Kasus lain yang sering muncul adalah adanya data 

yang hilang dikarenakan datanya tidak ditemukan 

atau tidak diberikan oleh responden. Oleh kaena 

itu, peneliti harus mengganti data yang hilang 

dengan metode tertentu agar data tersebut valid.  

 

b. Transformasi dan Normalisasi Data 

Transformasi data adalah proses mengubah 

data agar lebih sesuai untuk analisis. Tujuannya 

adalah mengatasi skala yang tidak seragam dalam 

dataset, mengurangi dampak pencilan (outlier), 

membantu memenuhi asumsi statistik tertentu 

(misalnya, normalitas dalam regresi), serta untuk 
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meningkatkan interpretabilitas data. Sedangkan 

normalisasi data adalah proses mengubah nilai-

nilai pada suatu data agar berada dalam skala yang 

sama tanpa mengubah pola distribusinya. 

Normalisasi sering digunakan untuk memastikan 

bahwa setiap fitur memiliki pengaruh yang 

seimbang dalam analisis. Tujuan dilakukannya 

normalisasi data adalah memastikan bahwa data 

memiliki skala yang seragam, menghindari 

dominasi fitur dengan nilai besar terhadap fitur 

dengan nilai kecil, serta memudahkan algoritma 

statistik untuk bekerja lebih optimal. 

Terdapat berbagai jenis transformasi data, 

yaitu: 

1. Transformasi Logaritma 

 Transformasi logaritma menggunakan nilai 

logaritma untuk mengurangi skala data yang 

sangat bervariasi dan membuat distribusinya 

lebih normal. Biasanya digunakan ketika ada 

perbedaan yang cukup tinggi antara nilai 

minimum dan maksimum. Misalkan, pada data 

pendapatan responden berkisar antara dari Rp 

1.00.000 hingga Rp1.000.000.000, kita bisa 

menerapkan transformasi logaritma agar 

distribusinya lebih merata. Persamaan yang 

digunakan adalah: 

        

X’ merupakan nilai pada data yang baru. 

2. Transformasi Akar Kuadrat 

Transformasi akar kuadrat berguna untuk 

mengurangi variasi data dengan tetap 

mempertahankan hubungan proporsional 

antar data. Transformasi ini dapat diterapkan 
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pada data yang tidak memiliki angka nol atau 

negatif. Misalkan, apalbila data tentang jumlah 

konsumen dalam sehari memiliki distribusi 

yang terlalu miring, maka dapat menggunakan 

tranformasi akar kuadrat untuk untuk 

menyeimbangkannya. Persamaan yang 

digunakan adalah: 

   √  

X’ merupakan nilai pada data yang baru. 

Terdapat berbagai cara untuk normalisasi data, 

diataranya adalah:  

1. Min-Max Scaling 

 Cara Min-Max Scaling mengubah nilai data ke 

dalam rentang tertentu, biasanya antara 0 dan 

1. Rumus yang digunakan adalah: 

   
      

          
 

X’ merupakan nilai pada data yang baru. 

Misalkan, pada sebuah kasus, data skor ujian 

antara 50 hingga 100. Data setelah 

dinormalisasi, berada dalam rentang 0 hingga 

1. Data sebelum normalisasi: 50, 60, 80, 100. 

Data setelah normalisasi: 0, 0.2, 0.6, 1 

 

 

 

2. Z-Score Normalization  

 Cara ini Z-Score Normalization yaitu mengubah 

data sehingga memiliki rata-rata 0 dan standar 

deviasi 1. Rumus yang digunakan adalah: 

   
   

 
 

X’ merupakan nilai pada data yang baru. 
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  adalah rata-rata data 

  adalah standar deviasi data 

Misalkan, jika tinggi badan mahasiswa 

memiliki rata-rata 165 cm dan standar deviasi 

10 cm, maka seorang siswa dengan tinggi 175 

cm akan memiliki nilai standar 1. 

3. Decimal Scaling 

  Cara Decimal Scaling yaitu mengubah 

data dengan membagi setiap nilai dengan 

kelipatan 10 yang sesuai dengan jumlah digit 

terbesar. Rumusnya adalah: 

   
 

   
 

X’ merupakan nilai pada data yang baru. 

  adalah jumlah digit dari angka terbesar pada 

data 

Misalkan terdapat data tertinggi adalah 885, 

maka j=3, dan semua nilai dibagi dengan 1000. 

 

c. Pengkodean dan Kategorisasi Data 

Pengkodean data adalah proses mengubah 

data yang bukan angka menjadi format angka agar 

bisa digunakan dalam analisis statistik. Sedangkan 

kategorisasi data adalah proses pengelompokkan 

data berdasarkan karakteristik tertentu agar lebih 

mudah dianalisis. 

Pengkodean dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, yaitu label encoding, one-hot encoding, binary 

encoding, dan frequency encoding. Penjelasannya 

sebagai berikut: 

1. Label Encoding 

 Label Encoding dengan cara mengubah 

kategori menjadi angka berdasarkan urutan 
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tertentu. Misalkan data pada jenjang 

pendidikan TK = 0, SD = 1, SMP = 2, SMA = 3. 

2. One-Hot Encoding 

 One-Hot Encoding mengubah kategori menjadi 

variabel biner yaitu 0 dan 1. Misalkan pada 

data warna:  

Kuning adalah [1, 0, 0] 

Hijau adalah [0, 1, 0] 

Putih adalah [0, 0, 1] 

3. Binary Encoding 

 Binary Encoding mengubah kategori menjadi 

representasi biner. Misalkan kita memiliki 4 

kategori: A adalah 00, B adalah 01, C adalah 11, 

dan D adalah 10. 

4. Frequency Encoding 

 Frequency Encoding mengubah kategori 

menjadi angka berdasarkan frekuensi 

kemunculan. 

Kategorisasi dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, yaitu berdasarkan rentang nilai, berdasarkan 

aturan atau domain keilmuan, dan berdasarkan 

clustering. Penjelasannya sebagai berikut: 

1. Kategorisasi Berdasarkan Rentang Nilai 

 Kategorisasi ini mengelompokkan data 

numerik ke dalam beberapa kategori. Misalkan 

pada rentang 0-12 tahun dikelompokkan ke 

dalam usia anak-anak, rentang 13-18 tahun 

berada pada usia remaja, rentang pada usia 19-

60 tahun berada pada usia dewasa, dan usia 

diatas 60 tahun dikeompokkan ke dalam usisa 

lansia. 
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2. Kategorisasi Berdasarkan Aturan atau Domain 

Keilmuan 

 Kategorisasi ini mengelompokkan data 

berdasarkan pengetahuan atau standar yang 

ada. Msialkan penilaian pada sistem 

pendidikan, nilai 0 – 50 berada pada kategori 

Kurang, 51 – 70 dianggap Cukup, 71 – 85 

dianggap Baik, dan nilai 86 – 100 dianggap 

Sangat Baik. 

3. Kategorisasi Berdasarkan Clustering  

 Kategorisasi ini menggunakan teknik statistik 

seperti K-Means Clustering untuk 

mengelompokkan data ke dalam kategori 

berdasarkan pola dalam dataset. Misalkan: 

analisis konsumen, dapat dikelompokkan 

konsumen berdasarkan waktu belanja. 

d. Pengolahan Data dengan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak merupakan media yang dapat 

digunakan untuk membantu pengolahan data. 

Perangkat lunak membantu dalam berbagai tugas, 

seperti pembersihan data, transformasi, visualisasi, 

dan pembuatan laporan. Banyak jenis perangkat 

lunak yang dapat digunakan untuk pengolahan 

data, misalkan perangkat lunak spreadsheet, 

perangkat lunak statistik, perangkat lunak 

pemrograman. 

Perangkat lunak Spreadsheet digunakan untuk 

mengolah data dalam bentuk tabel dan melakukan 

analisis dasar. Msialkan microsoft excel, dapat 

digunakan untuk perhitungan, pengolahan data, 

dan visualisasi. Google Sheets dapat digunakan 

sebagai alternatif berbasis cloud dengan fitur 

kolaborasi. Perangkat lunak statistik dapat 
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digunakan untuk analisis statistik lanjutan, seperti 

regresi, uji hipotesis, dan pemodelan data. Misalkan, 

aplikasi SPSS dapat digunakan dalam penelitian 

akademik dan sosial untuk analisis statistik 

kompleks. Perangkat lunak pemrograman untuk 

pengolahan data dapat digunakan untuk manipulasi 

data yang lebih fleksibel, terutama dalam analisis 

data besar (big data). Misalkan python (dengan 

pustaka seperti Pandas, NumPy, dan Matplotlib) 

dapat digunakan dalam statistik dan analisis data 

ilmiah. 

Selain itu, terdapat juga perangkat lunak yang 

digunakan untuk visualisasi data. Perangkat lunak 

tersebut digunakan untuk membuat grafik dan 

dashboard interaktif dari data. Misalkan tableau, 

merupakan perangkat lunak visualisasi data yang 

kuat dan interaktif. Google Data Studio sebagai 

perangkat lunak alternatif berbasis cloud untuk 

membuat laporan interaktif. 
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BAB 3 

TEKNIK ANALISIS DATA  
 

Oleh Ketrin R. Manullang 

 

 

3.1 Pendahuluan 

Dalam sebuah penelitian, pengumpulan semua data 

pada penelitian bertujuan untuk menarik sebuah kesimpulan 

dalam penelitian tersebut, oleh karena itu pasti mengolah 

dan menganalisis data perlu dilakukan. Proses pengolahan 

dan analisis data ini perlu dilakukan karena data mentah 

yang diperoleh dalam pengumpulan data penelitian tidak 

bisa secara langsung dan eksplisit dapat ditarik 

kesimpulannya. Diperlukan sebuah sistem tata cara dalam 

mengkonstruksi teori, membangun hipotesis, dan menguji 

hipotesis sebuah penelitian. Dan sistem tersebut adalah 

teknik analisis data. 

Teknik analisis data yang diimplementasikan dalam 

sebuah penelitian harus ditentukan dan dijelaskan secara 

tepat. Teknik analisis yang tepat maka peneliti dapat 

memahami dan memaknai makna data secara mndalam. 

Selain itu peneliti juga dapat memahami hubungan dan pola 

yang dimiliki data dan antar data. Hal ini perlu dilakukan 

agar teknik analisis yang diaplikasikan dapat membuat 

generalisasi dan kesimpulan sebuah penelitian. 
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3.2 Definisi Teknik Analisis Data 

Kegiatan yang dilasanakan bertujuan menetapkan 

makna yang sebenarnya berdasarkan data yang telah 

dikelola dalam bentuk pola yang logis disebut analisis data 

(Fadjarajani, dkk,  2020:11). Analisis data diterapkan untuk 

menjawab masalah penelitian (Mukhid, 2021:17). Analisis 

data meliputi pengurutan dan penyederhanaan data 

(Mukhid, 2021:181). Penyederhanaan data ini dilakukan agar 

data-data dalam penelitian dapat dikaitkan langsung dengan 

masalah penelitian atau kajian penelitian yang sedang dikaji. 

Analysis berasal dari bahasa Yunani, yaitu “ana” yang 

bermakna atas dan “lysis“ yang bermakna memecahkan 

(Kurniasih, dkk, 2021:5). Analisis berarti pemisahan atau 

pemeriksaan yang teliti. Proses analisis dilakukan terhadap 

data-data penelitian yang sudah dikumpulkan. Analisis 

berguna untuk memahami dan memaknai data hasil 

penelitian. Analisa data dikerjakan untuk memvalidasi atau 

membuktikan hipotesa (Amelia, 2023:155).  

Analisis data berarti jalan mengukur rangkaian data, 

menyusunnya ke dalam suatu model, kelompok dan 

penjabaran dasar (Nurdewi, 2022). Teknik analisis data 

dapat diartikan sebagai suatu prosedur mengorganisasikan 

susunan data, mengaturnya ke dalam suatu pola, kelompok 

dan unit dasar (Rahmadi, 2011:92). Pada tahap analisis ini 

dapat mengaplikasikan teknik statistik yang sesuai dengan 

tujuan penelitian (Widodo, dkk, 2023:41). Statistik 

digunakan untuk menyederhanakan data penelitian yang 

jumlahnya banyak sehingga mudah untuk dipahami 

informasinya. 
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Analisis data di penelitian kuantitatif menggunakan 

metode yang bermacam-macam dengan mengaplikasikan 

statistik. Sedangkan dalam penelitian kualitatif, analisis data 

menggunakan metode dengan pengkodean (coding) dan 

pengkategorian data dari kajian yang diteliti dalam sebuah 

penelitian. Jadi sangat jelas bahwa jenis penelitian akan 

menentukan teknik yang digunakan dalam melakukan 

analisis data.  

 

3.3 Langkah-langkah Teknik Analisis Data 

Tahapan dalam melakukan analisis data dimulai 

dengan melaksanakan analisa deskriptif dan kemudian 

dilanjutkan dengan analisa lanjut (statistik inferensial). 

Uraian tentang langkah-langkah analisis dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Analisa Deskriptif 

Menurut Sugiyono (dalam Abdullah, dkk, 2022:88) 

teknik analisis statistik deskriptif merupakan metode 

analisis data dengan memaparkan data, tanpa menarik 

kesimpulan yang diterapkan untuk populasi 

(generalisasi). Deskriptif berarti menjelaskan sedetail 

mungkin tentang realitas yang dikaji (Haryoko, 

Bahartiar, dan Arwadi, 2020:16). Analisa deskriptif 

bertujuan untuk memberikan gambaran umum data 

penelitian.  

Metode ini biasanya hanya bermaksud untuk 

mendeskripsikan data penelitian, tapi tidak bertujuan 

untuk membuat kesimpulan datan penelitian (Abdullah, 

dkk, 2022:90). Analisa deskriptif menganalisis data 

secara sistematik. 
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2. Analisa Lanjut (Statistik inferensial) 

Metode statistik inferensial ini membahas metode 

menarik kesimpulan mengenai karakteristik populasi 

dengan memakai data sampel yang terbatas (Ibrahim, 

dkk, 2018:115). Statistik inferensial disebut juga 

statistik analitik karena analisis ini digunaan untu 

membuat generalisasi hasil penelitian. 

Untuk mengetahui antar kelompok secara 

deskripitif dalam teknik analisis statistik inferensial, 

diawali dengan menghitung nilai mean dan standar 

deviasi. Pengujian pada statistik inferensial yaitu Uji 

Normalitas, Uji Linieritas, dilanjutkan dengan Analisis 

Regresi Linier Sederhana, interpretasi hasil, penarikan 

kesimpulan dan kemudian pelaporan. Uji Normalitas 

termasuk dalam uji persyaratan analisis dalam statistik 

parametrik. Selain Uji Normalitas, juga terdapat 

beberapa uji lainnya sebagai uji persyaratan dalam 

statistik parametrik, yaitu Uji Homogenitas Variansi. 

 

3.4 Jenis-Jenis Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam sebuah 

penelitian ditentukan oleh jenis penelitian yang 

diimplementasikan dalam sebuah penelitian. Jenis penelitian 

dikelompokkan menjadi 2 (dua), yaitu 1)penelitian 

kuantitatif, dan 2) penelitian kualitatif. Berdasarkan jenis 

penelitian ini, maka teknik analisis data dibagi menjadi 

teknik analisis data penelitian kuantitatif dan teknik analisis 

data penelitian kualitatif. 
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1. Teknik Analisis Data Penelitian Kuantitatif 

Teknik analisis data kuantitatif seperti regresi, 

analisis varians, dan uji korelasi (Rachman, dkk, 

2024:105). Teknik analisis data kuantitatif di penelitian 

kuantitatif menerapkan statistik (Abdullah, dkk, 

2022:87). Uji statistik bisa seperti uji t, korelasi, analisa 

faktor,  analisa varian dan covarian, dan regresi linear. 

Menurut Sahir (2021:37) teknik analisis data kuantitatif 

menerapkan 2 metode statistik. Kedua metode statistik 

tersebut adalah statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. 

a. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif biasanya sebatas pada 

pendeskripsian variabel penelitian satu per satu 

(Ibrahim, dkk, 2018:47). Statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan data 

sebagaimana adanya tanpa menghasilkan 

kesimpulan umum (generalisasi) (Mukhid, 

2021:213). Analisa statistik deskriptif ini biasanya 

digunakan pada penelitian deskriptif. Istilah lain 

untuk metode statistik deskriptif yaitu statistika 

eksploratif, sedangkan untuk statistika inferensial 

yaitu statistik induktif atau konfirmasi (Haryono, 

2012:91). 

Penelitian deskriptif menggambarkan secara 

sistematis, tentang realitas dan karakteristik 

populasi (K, 2013:27). Penelitian deskriptif pada 

dasarnya menyelidiki variabel secara independen, 

seringkali hanya satu, tanpa dihubungkan dengan 

variabel lain (Rahmadi, 2011:27).  

Analisis data statistik deskriptif membatasi 

generalisasinya pada kelompok individu tertentu 

yang diamati (Mukhid, 2021:181). Statistik 
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deskriptif membahas alat, teknik, dan prosedur 

yang bertujuan untuk menguraikan sekumpulan 

data dari hasil pengamatan (Panjaitan dan Ahmad, 

2017:72). 

b. Statistik Inferensial 

Teknik analisis inferensial melihat kereratan 

hubungan antara variabel (Sahir, 2021:38). 

Statistika inferensial (induktif) bertujuan untuk 

menarik kesimpulan. Suatu dugaan hasil dari 

perhitungan statistika deskriptif diperlukan 

sebelum dilakukan penarikan kesimpulan 

(Purnomo, 2016:18). Hasil dari statistik inferensial 

akan digeneralisasikan untuk populasi, dan inilah 

merupakan tujuan penggunaan statistik inferensial. 

Statistik inferensial dikelompokkan menjadi 2 

(dua). Kedua  jenis tersebut adalah 1)statistik 

parametrik, dan 2) statistik non parametrik. 

Menurut Purnomo (2016:16) metode statistik 

parametrik adalah dipakai untuk sebaran data 

normal, dan metode statistik non-parametrik tidak 

mensyaratkan sebaran data normal. Statistik 

parametrik bertujuan menguji hipotesis 

korelasional, kausatif, asosiatif, dan prediktif. Dan 

statistik non-parametrik bertujuan menguji 

hipotesis komparatif (Haryono, 2012:236). 

Dalam statistik inferensial dilakukan upaya 

untuk menarik kesimpulan dan menarik keputusan 

berlandaskan analisis perhitungan statistik. Istilah 

lain untuk statistik inferensial ini disebut dengan 

istilah statistik deduktif. Hal ini karena dilakukan 

uji empiris teori dan pengukuran terhadap variabel, 

serta generalisasi hasil penelitian terhadap 

populasi. 
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2. Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif 

Penjaringan data di penelitian kualitatif didapat 

melalui beragam metode penghimpunan data, dan 

dikerjakan secara berkali-kali hingga datanya jenuh 

(Sidiq dan Qoiri, 2019:38). Analisis data dilakukan 

secara induktif (Warsono, Astuti, dan Ardiyansah, 

2022:11). Artinya kesimpulan diambil berdasar pada 

realitas yang ada di lapangan, tidak berdasar teori 

(Abdussamad, 2021:85). 

Kegiatan analisis data dilakukan dari saat sebelum, 

memasuki, selama, dan setelah selesai di lapangan. 

Metode kualitatif berfokus pada interpretasi, 

pemahaman konteks, dan makna subjektif (Rachman, 

dkk, 2024:137). Analisis data dilakukan melalui 

prosedur pembentukan pola, tema, atau ciri umum 

(Haryoko, Bahartiar, dan Arwadi, 2020:23). 

Analisis data dilakukan secara bersamaan atau 

simultan (Haryoko, Bahartiar, dan Arwadi, 2020:27). 

Analisis data menerapkan pendekatan teknik analisis 

kualitatif. Kegiatan analisis data ini bertujuan untuk 

memaparkan makna/arti yang dimiliki oleh data 

penelitian. Data-data ini biasanya bersifat dinamis dan 

prosesnya selalu berkembang dinamis.   

Menurut Sugiyono (dalam Abdussamad, 2021:103) 

terdapat 3 (tiga) langkah dalam penelitian kualitatif, 

yaitu 1) deskripsi, 2) reduksi, dan 3) seleksi. Menurut 

Hardani, dkk (2020:21) metode penelitian kualitatif 

pada umumnya menerapkan metode yang berbentuk 

siklus.  

Analisis data bersifat induktif, artinya analisis 

berdasarkan data yang didapat, kemudian dibangun 

menjadi hipotesis (Abdussamad, 2021:159). Menurut 
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Ilyas (2015:84), analisis data induktif adalah analisis 

data lapangan kedalam bagian-bagian dan dilanjutkan 

dengan pengelompokan. 

 

3.4 Perbedaan Teknik Analisis Data Kuantitatif 
dan Teknik Analisis Data Kualitatif 

Terdapat perbedaan dalam analisis data pada teknik 

analisis data kuantitatif dan teknik analisis data kualitatif. 

Perbedaan antara teknik analisis data kuantitatif dan teknik 

analisis data kualitatif adalah sebagai berikut.  

1. Tujuan dilakukan analisis data dalam penelitian 

kualitatif adalah untuk membentuk hipotesis, sedangkan 

analisis data dalam penelitian kuantitafif dilakukan 

untuk menguji hipotesis (Abdussamad, 2021:81).  

2. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 

induktif sedangkan pada penelitian kuantitatif secara 

deduktif. Induktif yaitu pengambilan kesimpulan 

berdasar fakta-fakta di lapangan, tidak berdasar teori 

tertentu. Deduktif yaitu uji empiris terhadap teori yang 

ada dengan sarana statistik (Rukminingsih, Adnan, dan 

Latief, 2020:20). 

3. Data yang dikumpulkan pada penelitian kuatitatif berupa 

angka, kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis 

statistik. Sedangkan data pada penelitian kualitatif dapat 

berupa verbal, dan analisis data tanpa menggunakan 

penghitungan teknik statistik. 

4. Penelitian kualitatif disusun secara naratif yang kreatif 

dan mendalam, naturalistik yang otentik. Penelitian 

kuantitatif berfokus pada pengukuran dan analisis 

perhitungan variabel, bukan prosesnya, penyelidikan 

dinilai berada dalam kerangka netral yang tidak 

memihak (Hardani, dkk. 2020:254). 
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5. Hasil penelitian pada penelitian pada penelitian kualitatif 

tidak dapat digeneralisasik, sedangkan pada penelitian 

kualitatif hasil penelitian dapat dilakukan penarikan 

kesimpulan yang diaplikasikan untuk umum 

(generalisasi). 
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BAB 4 

VISUALISASI DATA DAN 

PENGAMBILAN KEPUTUSAN 
 

Oleh Lawrence Adi Supriyono 

 

 

4.1 Pendahuluan 

Dalam dunia yang semakin berorientasi pada data, 
kemampuan untuk mengumpulkan, memahami, dan 
menyampaikan informasi dari data menjadi lebih penting 
dari sebelumnya. Salah satu cara utama untuk menjembatani 
data mentah dengan pemahaman manusia adalah melalui 
visualisasi data. 

Visualisasi data adalah proses mengubah data mentah 
menjadi representasi grafis seperti grafik, diagram, atau peta, 
yang memudahkan pemahaman informasi yang kompleks. 
Dengan visualisasi, data yang besar dan rumit dapat 
dipahami lebih cepat dan akurat, serta membantu pengguna 
menemukan pola, hubungan, dan tren yang tersembunyi. 
Dalam konteks yang lebih modern, visualisasi data bukan 
hanya tentang estetika, tetapi juga tentang efektivitas dalam 
menyampaikan informasi yang bisa langsung digunakan 
untuk pengambilan keputusan. 

Pengambilan keputusan berbasis data (data-driven 
decision making) adalah pendekatan dalam pengambilan 
keputusan yang mengandalkan analisis data untuk 
menentukan langkah yang akan diambil, bukan hanya 
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berdasarkan intuisi atau pengalaman. Visualisasi berperan 
sangat penting dalam proses ini, karena dengan penyajian 
yang tepat, data dapat menampilkan tren, pola, anomali, dan 
peluang yang tersembunyi yang mungkin tidak terlihat 
melalui angka atau tabel saja. 

Menurut Knaflic (2015), visualisasi data yang baik dapat 
mengubah data yang kompleks menjadi cerita yang mudah 
dipahami, yang membantu pengambil keputusan untuk lebih 
cepat merespons situasi yang sedang berlangsung. Hal ini 
sejalan dengan pemikiran Cairo (2016), yang menekankan 
bahwa visualisasi yang efektif harus mampu menyampaikan 
makna yang jelas dan mengurangi kemungkinan distorsi 
informasi. Sebuah visualisasi yang buruk dapat menyesatkan 
dan menyebabkan pengambilan keputusan yang salah. 

Dalam lingkungan yang semakin digital dan berbasis 
data, visualisasi data menjadi komponen utama dalam sistem 
dashboard dan laporan analitik, yang membantu para 
profesional untuk menyampaikan hasil riset dan analisis 
kepada berbagai pemangku kepentingan, termasuk 
pelanggan, investor, dan tim internal. Ware (2012) 
menyatakan bahwa visualisasi data memungkinkan kita 
untuk mengubah data besar menjadi insight yang bisa 
diakses dengan cepat, yang sangat penting dalam 
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan lebih baik. 

Dalam konteks bisnis dan sains modern, visualisasi data 
menjadi komponen kunci dalam sistem dashboard, laporan 
analitik, dan komunikasi hasil riset (Pratama, 2020). Hal ini 
tidak hanya membantu dalam pengambilan keputusan 
internal, tetapi juga dalam menyampaikan hasil kepada pihak 
eksternal seperti pelanggan, investor, atau pemangku 
kepentingan. 
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Adapun karakteristik penting dalam visualisasi data 
meliputi: 

 Kejelasan (clarity): Informasi harus mudah dipahami. 

 Keakuratan (accuracy): Tidak mengubah makna data. 

 Efisiensi (efficiency): Menyajikan data sebanyak 
mungkin dalam ruang visual yang terbatas. 

 Daya tarik visual (aesthetic appeal): Memotivasi audiens 
untuk memperhatikan informasi yang disajikan. 

Dengan kemajuan teknologi, berbagai tools visualisasi 

data kini tersedia seperti Tableau, Power BI, hingga Python 

dengan pustaka seperti Matplotlib dan Seaborn. Setiap alat 

ini menawarkan pendekatan yang berbeda untuk membantu 

memvisualisasikan data dari berbagai sumber dan dalam 

berbagai skala. 

Secara keseluruhan, visualisasi data adalah seni dan 

ilmu yang menghubungkan dunia data dengan manusia, 

mengubah kumpulan angka menjadi cerita visual yang 

bermakna dan mendalam (Kirk, 2016). 

 

4.2 Tujuan Visualisasi Data 

Tujuan utama dari visualisasi data adalah 

menyampaikan informasi secara efektif melalui media visual 

agar dapat dipahami dengan cepat dan akurat oleh manusia. 

Ketika data hanya disajikan dalam bentuk tabel atau teks, 

proses analisis menjadi lebih berat dan memerlukan waktu 

yang lebih lama. Dengan menggunakan visualisasi, 

kompleksitas data dapat direduksi menjadi representasi 

yang lebih sederhana dan intuitif. 
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Menurut Gani dan Yusuf (2019), ada beberapa tujuan 

utama dalam melakukan visualisasi data, yaitu: 

1. Mempermudah Pemahaman Data Visualisasi mengubah 

angka-angka menjadi bentuk visual seperti grafik 

batang, diagram garis, atau peta panas, yang membuat 

pola dan hubungan dalam data lebih cepat dikenali. 

2. Meningkatkan Kemampuan Pengambilan Keputusan 

Dengan menyajikan informasi kunci secara jelas dan 

ringkas, visualisasi data membantu pengambil 

keputusan untuk mengevaluasi situasi dengan lebih baik 

dan memilih langkah yang tepat (Kirk, 2016). 

3. Mengungkap Pola dan Tren Tersembunyi Banyak pola 

atau anomali dalam dataset besar yang tidak terlihat 

melalui analisis tradisional dapat dengan cepat 

terdeteksi melalui visualisasi (Pratama, 2020). 

4. Komunikasi Data kepada Audiens Non-Teknis 

Visualisasi menjadi jembatan antara data teknis dan 

audiens awam. Penyampaian data yang rumit dapat 

dibuat lebih mudah dicerna dan menarik untuk berbagai 

pihak, termasuk manajemen, investor, atau pelanggan 

(Darmawan, 2018). 

5. Meningkatkan Interaktivitas dalam Eksplorasi Data 

Dengan perkembangan teknologi, visualisasi data kini 

tidak hanya bersifat statis, melainkan juga interaktif. 

Tools seperti Tableau dan Power BI memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi langsung dengan data, 

mengeksplorasi detail lebih lanjut sesuai kebutuhan 

analisis (Ware, 2012). 
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Visualisasi data yang dirancang dengan baik mampu 

menciptakan "storytelling" data yang kuat, di mana setiap 

visualisasi menceritakan suatu narasi yang mendorong 

pemahaman yang lebih dalam terhadap konteks dan makna 

data tersebut (Knaflic, 2015). Seiring dengan semakin 

pentingnya data dalam pengambilan keputusan strategis, 

kemampuan dalam membuat visualisasi yang efektif menjadi 

keterampilan esensial dalam dunia profesional saat ini. 

 

4.3 Prinsip-Prinsip Visualisasi Data yang Efektif 

Membuat visualisasi data yang efektif bukan sekadar 

memilih grafik yang menarik. Sebaliknya, visualisasi harus 

didesain dengan prinsip-prinsip tertentu agar mampu 

menyampaikan informasi dengan jelas, akurat, dan 

bermakna (Evergreen, 2017). Visualisasi yang baik harus 

memperhatikan baik aspek estetika maupun aspek 

fungsionalitas data. 

Berikut beberapa prinsip penting dalam menciptakan 

visualisasi data yang efektif: 

4.3.1 Kejelasan (Clarity) 

Visualisasi harus mampu mengkomunikasikan 

informasi secara sederhana tanpa membingungkan 

audiens. Kesederhanaan desain membantu pembaca 

fokus pada inti pesan, bukan pada elemen dekoratif yang 

tidak perlu (Knaflic, 2015). 
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4.3.2 Akurasi (Accuracy) 

Data harus disajikan secara tepat, tidak boleh 

menyesatkan atau memanipulasi persepsi. Misalnya, 

penggunaan skala grafik harus konsisten agar tidak 

membesar-besarkan atau mengecilkan suatu perbedaan. 

4.3.3 Fokus pada Pesan Utama 

Setiap elemen dalam visualisasi harus 

mengarahkan perhatian audiens pada pesan inti. 

Penggunaan warna, ukuran font, dan layout harus 

memperjelas narasi data yang ingin disampaikan (Cairo, 

2016). 

4.3.4 Meminimalkan “Chartjunk” 

"Chartjunk" adalah istilah untuk elemen visual yang 

tidak perlu seperti latar belakang berlebihan, gambar 

dekoratif, atau efek 3D yang mengaburkan data. 

Visualisasi yang bersih akan mempercepat pemahaman. 

4.3.5 Memilih Jenis Grafik yang Tepat 

Jenis visualisasi harus dipilih berdasarkan 

karakteristik data dan tujuan analisis. Misalnya, data 

time series lebih tepat divisualisasikan dengan grafik 

garis, sementara proporsi kategori lebih sesuai dengan 

diagram batang atau pie chart (Kirk, 2016). 

4.3.6 Konsistensi Desain 

Penggunaan warna, bentuk, ukuran teks, dan 

simbol harus konsisten di seluruh visualisasi agar 

audiens mudah menghubungkan informasi yang terkait 

(Evergreen, 2017). 
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4.3.7 Mendorong Interaktivitas 

Dalam konteks modern, visualisasi tidak hanya 

statis, tetapi juga bisa bersifat interaktif. Ini 

memungkinkan audiens mengeksplorasi data lebih 

dalam berdasarkan kebutuhan masing-masing, terutama 

dalam dashboard analitik (Ware, 2012). 

Visualisasi data yang efektif mempertemukan fungsi dan 

estetika untuk menciptakan komunikasi yang kuat. 

Mengabaikan prinsip-prinsip ini dapat membuat visualisasi 

menjadi tidak berguna, bahkan menyesatkan audiens. 

 

4.4 Alat-Alat untuk Visualisasi Data 

Dalam dunia analitik modern, memilih teknik visualisasi 

yang tepat sangat penting untuk memastikan data dapat 

diinterpretasikan secara optimal. Setiap jenis data dan tujuan 

analisis membutuhkan pendekatan visual yang berbeda (Yau, 

2013). Oleh karena itu, memahami berbagai teknik 

visualisasi menjadi modal utama dalam menyampaikan 

insight secara efektif. 
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Berikut beberapa teknik visualisasi data yang umum 

digunakan: 

4.4.1 Grafik Garis (Line Chart) 

 

Gambar 4. 1 Contoh Grafik Garis 

Sumber : datavizproject-com 

Grafik garis digunakan untuk menunjukkan 
perubahan data dari waktu ke waktu (trend analysis). 
Grafik ini efektif menampilkan hubungan antar variabel 
dan fluktuasi data sepanjang periode tertentu. Sebagai 
contoh, perubahan jumlah pengguna aplikasi bulanan 
dapat divisualisasikan dengan grafik garis. 
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4.4.2 Diagram Batang (Bar Chart) 

 

Gambar 4. 2 Contoh Grafik Batang 

Sumber : detik.com 

Diagram batang adalah pilihan ideal untuk 

membandingkan data antar kategori. Dengan batang 

vertikal atau horizontal, perbandingan antar nilai 

menjadi lebih jelas. Teknik ini banyak digunakan dalam 

laporan bisnis, survei, dan analisis pasar (Gani dan 

Yusuf, 2019). 

4.4.3. Diagram Lingkaran (Pie Chart) 

 

Gambar 4. 3 Contoh Grafik Diagram Lingkaran 

Sumber : katadata.co.id 



 Data Analytics: 
dalam Mengelolah dan Menganalisis Data 
 

74  

 

Diagram lingkaran digunakan untuk menunjukkan 

proporsi atau persentase dari suatu keseluruhan. 

Meskipun populer, penggunaan pie chart harus dibatasi 

untuk jumlah kategori yang sedikit agar tetap mudah 

dibaca (Knaflic, 2015). 

4.4.4 Histogram 

 

Gambar 4. 4 Contoh Grafik Histogram 

Sumber : roboguru.ruangguru.com 

Histogram digunakan untuk menunjukkan 

distribusi frekuensi data numerik yang dikelompokkan 

dalam interval tertentu. Teknik ini sangat berguna untuk 

memahami pola sebaran data, mendeteksi outlier, atau 

menilai normalitas suatu dataset (Pratama, 2020). 
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4.4.5  Diagram Pencar (Scatter Plot) 
 

 

Gambar 4.5 Contoh Grafik Scatter Plot 

Sumber : roboguru.ruangguru.com 

Scatter plot efektif untuk mengidentifikasi 

hubungan antara dua variabel numerik. Pola yang 

muncul, seperti korelasi positif atau negatif, dapat 

diinterpretasikan dengan lebih cepat melalui teknik ini 

(Ware, 2012). 
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4.4.6 Heatmap 

 

Gambar 4. 5 Contoh Grafik Heatmap 

Sumber : bizzdesign.com 

Heatmap menyajikan data dalam bentuk warna, di 

mana intensitas warna menunjukkan nilai data. Ini 

berguna untuk menganalisis hubungan kompleks antar 

variabel, seperti korelasi dalam dataset besar (Wickham 

dan Grolemund, 2017). 
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4.4.7 Dashboard Interaktif 

 

Gambar 4. 6 Contoh Dashboard Interaktif 

Sumber : learn.microsoft.com 

Dashboard menggabungkan berbagai teknik 

visualisasi dalam satu tampilan terpadu, memungkinkan 

pengguna untuk memantau dan menganalisis berbagai 

metrik secara real-time. Platform seperti Tableau, Power 

BI, dan Google Data Studio memanfaatkan teknik ini 

untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis 

data (Sulaiman, 2021). 
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4.4.8  Diagram Jaringan (Network Diagram) 

 

Gambar 4. 7 Contoh Diagram Jaringan 

Sumber : online.visual-paradigm.com 

Untuk merepresentasikan hubungan antar entitas 

(seperti hubungan sosial atau koneksi antar perangkat 

dalam jaringan komputer), diagram jaringan menjadi 

sangat efektif. Node dan edge digunakan untuk 

menggambarkan entitas dan hubungan di antara mereka 

(Cairo, 2016). 

Pemilihan teknik visualisasi yang tepat harus 

mempertimbangkan karakteristik data, tujuan analisis, 

serta siapa audiensnya. Kesalahan dalam memilih 

metode visualisasi dapat menyebabkan interpretasi 

yang keliru dan pengambilan keputusan yang salah 

(Evergreen, 2017). 
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4.5 Teknik Visualisasi Data 

Seiring dengan berkembangnya teknologi, berbagai alat 

atau tools visualisasi data telah muncul untuk 

mempermudah analisis dan penyajian data. Alat-alat ini 

membantu analis, ilmuwan data, dan profesional lainnya 

dalam menggali insight dari data dan menyajikannya dengan 

cara yang mudah dipahami oleh audiens. Pemilihan tools 

yang tepat bergantung pada kebutuhan, kompleksitas data, 

dan tingkat interaktivitas yang diinginkan. 

Berikut adalah beberapa tools visualisasi data populer 

yang banyak digunakan saat ini: 

4.5.1 Tableau 

Tableau adalah salah satu alat visualisasi data 

paling populer di dunia. Dengan antarmuka yang intuitif, 

pengguna dapat menghubungkan Tableau langsung 

dengan berbagai sumber data dan membuat visualisasi 

interaktif secara mudah. Tableau menyediakan berbagai 

jenis grafik, termasuk peta geospasial, grafik garis, bar 

chart, dan scatter plot. Alat ini sering digunakan oleh 

perusahaan besar untuk dashboard analitik real-time 

(Sulaiman, 2021). 

4.5.2 Power BI 

Power BI adalah alat visualisasi data dari Microsoft 

yang terintegrasi dengan berbagai produk Microsoft 

lainnya seperti Excel dan Azure. Dengan Power BI, 

pengguna dapat membuat laporan dan dashboard 

interaktif yang dapat diakses secara online. Salah satu 

keunggulan Power BI adalah kemampuannya untuk 

bekerja dengan data yang besar dan kompleks, serta 

menyediakan analisis berbasis AI (Fisher, 2018). 
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4.5.3 Google Data Studio 

Google Data Studio adalah platform visualisasi data 

berbasis cloud yang memungkinkan pengguna untuk 

membuat laporan dan dashboard yang dapat dibagikan 

secara online. Alat ini terintegrasi dengan berbagai 

produk Google seperti Google Analytics dan Google 

Sheets, sehingga sangat berguna untuk analisis web dan 

pemasaran digital. Google Data Studio menyediakan 

berbagai template dan alat kustomisasi untuk 

memenuhi kebutuhan analisis yang beragam 

(Evergreen, 2017). 

4.5.4 QlikView 

QlikView adalah alat visualisasi data yang 

menawarkan analitik berbasis data secara interaktif. 

Dengan menggunakan teknologi associative data model, 

QlikView memungkinkan pengguna untuk 

mengeksplorasi data dari berbagai perspektif dan 

menemukan pola yang tersembunyi. Alat ini banyak 

digunakan dalam bisnis untuk analisis data yang lebih 

mendalam (Yau, 2013). 

4.5.5 R dan ggplot2 

R adalah bahasa pemrograman yang sering 

digunakan untuk analisis statistik, namun juga memiliki 

kemampuan visualisasi data yang sangat kuat melalui 

package ggplot2. Dengan ggplot2, pengguna dapat 

membuat berbagai jenis grafik dan plot yang sangat 

customizables. R dengan ggplot2 sering digunakan oleh 

data scientist dan peneliti untuk visualisasi data yang 

kompleks dan analisis statistik tingkat lanjut (Wickham, 

2016). 



Data Analytics: 
dalam Mengelolah dan Menganalisis Data 

 

 

 81 

 

4.5.6. D3.js 

D3.js adalah pustaka JavaScript yang 

memungkinkan pembuatan visualisasi data interaktif 

berbasis web. D3.js memberi pengguna kontrol penuh 

terhadap setiap elemen visualisasi, sehingga 

memungkinkan desain yang sangat dinamis dan 

interaktif. Alat ini sangat berguna untuk pengembang 

yang ingin membuat visualisasi data yang sangat custom 

dan interaktif di situs web atau aplikasi (Bostock et al., 

2011). 

4.5.7 Plotly 

Plotly adalah platform visualisasi data yang dapat 

digunakan untuk membuat grafik interaktif dan 

publikasi ilmiah. Platform ini mendukung berbagai 

bahasa pemrograman, termasuk Python dan R. Plotly 

dikenal karena kemampuannya dalam membuat 

visualisasi yang interaktif dan mudah diintegrasikan 

dengan aplikasi berbasis web (Pascariu et al., 2019). 

4.5.8 Excel 

Meskipun bukan alat visualisasi data khusus, Excel 

tetap menjadi salah satu alat yang paling sering 

digunakan untuk membuat visualisasi data sederhana, 

seperti grafik batang, grafik garis, dan pie chart. Excel 

menawarkan kemudahan bagi pemula untuk 

memvisualisasikan data tanpa memerlukan perangkat 

lunak khusus, namun fungsinya terbatas dibandingkan 

dengan alat yang lebih canggih seperti Tableau atau 

Power BI (Gani dan Yusuf, 2019). 
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Pemilihan alat visualisasi data yang tepat 

tergantung pada kebutuhan spesifik pengguna dan jenis 

data yang dikelola. Tools seperti Tableau dan Power BI 

lebih cocok untuk analisis berbasis bisnis dengan 

kebutuhan dashboard interaktif, sementara alat seperti 

R dan ggplot2 cocok bagi pengguna yang membutuhkan 

analisis statistik mendalam. Sementara itu, D3.js 

menawarkan kontrol penuh atas desain visual, 

membuatnya ideal untuk pengembang yang ingin 

membuat visualisasi data kustom berbasis web. 

 

4.6 Tantangan dalam Visualisasi Data 

Visualisasi data menawarkan berbagai manfaat dalam 
mempermudah pemahaman informasi, namun proses ini 
juga memiliki tantangan tersendiri. Tantangan dalam 
visualisasi data dapat berasal dari berbagai aspek, mulai dari 
pengumpulan data yang akurat hingga penyampaian pesan 
yang jelas kepada audiens. Memahami tantangan-tantangan 
ini adalah langkah pertama untuk menciptakan visualisasi 
data yang efektif dan berimpact. 

4.6.1 Memilih Teknik Visualisasi yang Tepat 

Salah satu tantangan terbesar dalam visualisasi 
data adalah memilih teknik yang paling sesuai untuk 
jenis data yang ada. Tidak semua grafik atau diagram 
cocok untuk setiap tipe data. Misalnya, grafik garis lebih 
baik untuk menunjukkan tren data dalam jangka waktu 
tertentu, sementara diagram batang lebih efektif untuk 
perbandingan antar kategori. Kesalahan dalam memilih 
teknik visualisasi dapat mengarah pada interpretasi yang 
keliru dan menyulitkan audiens dalam memahami 
informasi. 
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4.6.2 Menghindari Overload Informasi 

Ketika menyajikan data dalam bentuk visual, sangat 
mudah untuk terjebak dalam godaan untuk 
memasukkan terlalu banyak informasi dalam satu 
visualisasi. Overload informasi (information overload) 
dapat mengaburkan pesan utama yang ingin 
disampaikan. Visualisasi yang terlalu rumit atau padat 
dengan informasi justru dapat menyebabkan 
kebingunguan dan mengurangi kejelasan (Knaflic, 
2015). Oleh karena itu, penting untuk menyederhanakan 
visualisasi dengan hanya menampilkan data yang 
relevan dan mudah dipahami. 

4.6.3 Pengaruh Skala dan Sumbu 

Skala dan sumbu dalam visualisasi dapat sangat 
memengaruhi cara data dipersepsikan. Misalnya, 
menggunakan skala logaritmik untuk data yang bersifat 
eksponensial dapat membantu menampilkan data 
dengan rentang nilai yang sangat besar secara lebih 
jelas. Namun, jika salah menggunakan skala atau sumbu, 
visualisasi bisa menipu audiens dan menyebabkan 
interpretasi yang salah (Evergreen, 2017). Oleh karena 
itu, pemilihan skala dan sumbu yang sesuai sangat 
penting untuk menjaga integritas visualisasi. 

4.6.4 Ketergantungan pada Kualitas Data 

Visualisasi data sangat bergantung pada kualitas 
data yang digunakan. Data yang buruk atau tidak 
lengkap dapat menghasilkan visualisasi yang 
menyesatkan dan merugikan proses pengambilan 
keputusan. Data yang salah, tidak akurat, atau tidak 
diperbarui dengan baik dapat mengaburkan wawasan 
yang seharusnya diperoleh dari visualisasi tersebut. 
Oleh karena itu, penting untuk memastikan kualitas data 
yang digunakan dalam proses visualisasi (Yau, 2013). 
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4.6.5 Beragam Audiens dengan Latar Belakang yang 

Berbeda 

Visualisasi data sering kali digunakan oleh berbagai 
audiens, mulai dari eksekutif perusahaan hingga peneliti 
teknis. Masing-masing kelompok audiens ini memiliki 
tingkat pemahaman yang berbeda tentang data dan cara 
visualisasi yang digunakan. Oleh karena itu, tantangan 
besar dalam visualisasi data adalah menyampaikan 
informasi dengan cara yang dapat dipahami oleh 
berbagai audiens. Hal ini sering kali melibatkan 
penyederhanaan data tanpa mengurangi substansi yang 
penting (Cairo, 2016). 

4.6.6 Menjaga Interaktivitas Tanpa Mengorbankan 

Kejelasan 

Dalam visualisasi interaktif, pengguna dapat 
berinteraksi dengan data melalui filter, zoom, dan klik 
untuk mengeksplorasi lebih dalam. Meskipun 
interaktivitas meningkatkan keterlibatan, ini juga dapat 
menjadi tantangan jika tidak dirancang dengan baik. 
Terlalu banyak opsi interaktif dapat membingungkan 
pengguna dan mengurangi kejelasan visualisasi. 
Menemukan keseimbangan yang tepat antara 
interaktivitas dan kejelasan adalah hal yang penting 
dalam membuat visualisasi yang efektif (Pascariu et al., 
2019). 

4.6.7 Menerjemahkan Data ke dalam Bentuk Visual yang 

Akrab 

Tidak semua data mudah diterjemahkan menjadi 
visual yang akrab. Beberapa jenis data, seperti data non-
numerik atau data yang sangat kompleks, memerlukan 
representasi visual yang lebih kreatif. Menerjemahkan 
data yang kompleks ke dalam visualisasi yang sederhana 
namun akurat memerlukan keterampilan desain yang 
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baik serta pemahaman yang mendalam tentang data 
tersebut. Ini adalah tantangan utama bagi desainer 
visualisasi data (Pratama, 2020). 

Tantangan-tantangan ini menuntut para profesional 
visualisasi data untuk tidak hanya memiliki 
keterampilan teknis dalam menggunakan alat dan 
perangkat lunak, tetapi juga untuk memiliki pemahaman 
yang mendalam tentang data yang mereka 
visualisasikan dan audiens yang mereka tuju. Mengatasi 
tantangan-tantangan ini adalah langkah krusial dalam 
menciptakan visualisasi data yang efektif dan dapat 
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan 
yang tepat. 

 

4.7 Manfaat Visualisasi Data dalam Pengambilan 
Keputusan 

Visualisasi data bukan hanya alat untuk menampilkan 
informasi, tetapi juga memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendukung proses pengambilan keputusan. Dalam 
dunia yang semakin dipenuhi dengan volume data yang 
besar, kemampuan untuk menyajikan data dalam bentuk 
yang mudah dipahami dan dapat diinterpretasikan dengan 
cepat sangat diperlukan. Visualisasi data dapat membantu 
individu dan organisasi untuk mengambil keputusan yang 
lebih baik, lebih cepat, dan lebih informasional. 

4.7.1 Mempermudah Pemahaman Data yang Kompleks 

Salah satu manfaat utama visualisasi data adalah 
kemampuannya untuk menyederhanakan data yang 
kompleks dan besar menjadi format yang lebih mudah 
dipahami. Data mentah yang besar dan tidak terstruktur 
seringkali sulit untuk diinterpretasikan tanpa bantuan 
visualisasi. Melalui penggunaan grafik, peta, dan 
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diagram interaktif, visualisasi data memungkinkan 
audiens untuk mengidentifikasi pola, tren, dan anomali 
yang mungkin sulit ditemukan dalam data tabular 
(Cairo, 2016). Sebagai contoh, grafik garis yang 
menunjukkan tren penjualan tahunan dapat dengan 
mudah mengungkapkan pola musiman atau fluktuasi 
yang signifikan yang mungkin tidak tampak jika hanya 
dilihat dalam format tabel. 

4.7.2 Mempercepat Pengambilan Keputusan 

Dalam konteks bisnis dan organisasi, waktu adalah 
faktor yang sangat penting. Visualisasi data 
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih 
cepat dengan mengurangi waktu yang diperlukan untuk 
menganalisis data secara manual. Pengambilan 
keputusan yang cepat sangat penting dalam banyak 
situasi, terutama dalam pasar yang kompetitif atau saat 
merespons perubahan yang cepat. Dengan menampilkan 
data dalam bentuk yang jelas dan mudah dicerna, 
manajer atau pengambil keputusan dapat dengan segera 
melihat gambaran besar dan membuat keputusan yang 
lebih cepat dan tepat. 

4.7.3 Meningkatkan Keakuratan dan Validitas Keputusan 

Visualisasi data juga dapat meningkatkan 
keakuratan keputusan yang diambil dengan 
memberikan wawasan yang lebih jelas dan lebih 
transparan. Ketika data dipresentasikan dengan cara 
yang benar dan konsisten, pengguna dapat lebih mudah 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi hasil 
dan membuat keputusan yang didasarkan pada 
pemahaman yang lebih baik tentang situasi yang ada. 
Misalnya, analisis data penjualan yang divisualisasikan 
dapat membantu manajer dalam menentukan apakah 
sebuah produk memerlukan promosi tambahan atau 
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jika tren penurunan penjualan berkaitan dengan faktor 
eksternal seperti perubahan ekonomi (Yau, 2013). 

4.7.4 Menunjang Kolaborasi yang Lebih Baik 

Visualisasi data tidak hanya bermanfaat untuk 
pengambil keputusan tunggal, tetapi juga sangat 
mendukung kolaborasi dalam tim. Dalam banyak 
organisasi, keputusan penting sering melibatkan 
berbagai pihak yang memiliki latar belakang dan 
keahlian yang berbeda. Visualisasi data yang jelas dapat 
menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan 
informasi secara kolektif kepada berbagai pihak, 
memungkinkan diskusi yang lebih produktif dan 
kolaborasi yang lebih baik. Semua anggota tim dapat 
melihat dan menganalisis data secara bersama-sama, 
membantu mereka untuk merumuskan solusi yang lebih 
holistik (Knaflic, 2015). 

4.7.5 Membantu Memprediksi Tren Masa Depan 

Salah satu keunggulan visualisasi data adalah 
kemampuannya untuk memprediksi tren masa depan 
berdasarkan data historis. Dengan menggunakan teknik 
visualisasi yang tepat, seperti grafik tren atau peta 
panas, organisasi dapat melihat proyeksi yang 
didasarkan pada data masa lalu dan mempersiapkan diri 
untuk menghadapi tantangan atau peluang di masa 
depan. Dalam konteks bisnis, ini dapat mencakup 
proyeksi penjualan, analisis biaya, atau perkiraan 
permintaan pasar. Ini sangat membantu dalam 
perencanaan strategis dan pengambilan keputusan 
jangka panjang (Pascariu et al., 2019). 
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4.7.6 Meningkatkan Aksesibilitas dan Transparansi 

Visualisasi data juga berperan penting dalam 
meningkatkan aksesibilitas informasi. Dengan 
menggunakan alat visualisasi yang baik, data yang 
kompleks dapat disajikan secara jelas dan dapat diakses 
oleh berbagai audiens, termasuk mereka yang tidak 
memiliki latar belakang teknis. Hal ini membantu dalam 
membuat informasi lebih transparan dan mudah 
dimengerti oleh semua pemangku kepentingan yang 
terlibat dalam pengambilan keputusan (Pratama, 2020). 

4.7.7 Mendukung Keputusan Berdasarkan Data (Data-

Driven Decision Making) 

Salah satu konsep penting dalam dunia bisnis 
modern adalah pengambilan keputusan berbasis data 
(data-driven decision making). Visualisasi data 
memainkan peran kunci dalam mendorong keputusan 
berbasis data dengan menyediakan gambaran yang jelas 
tentang informasi yang relevan. Dengan visualisasi yang 
tepat, pengambil keputusan dapat mengurangi bias 
pribadi dan intuisi, yang seringkali dapat memengaruhi 
proses pengambilan keputusan secara negatif. 
Keputusan yang diambil dengan dasar data cenderung 
lebih objektif dan dapat dipertanggungjawabkan 
(Evergreen, 2017). 

Manfaat visualisasi data sangat besar dalam 
meningkatkan kualitas dan kecepatan pengambilan 
keputusan. Dengan kemampuannya untuk 
menyederhanakan data kompleks, mempercepat proses 
analisis, dan memberikan wawasan yang lebih dalam, 
visualisasi data menjadi alat yang sangat penting dalam 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan 
lebih tepat dalam berbagai konteks. 

 



Data Analytics: 
dalam Mengelolah dan Menganalisis Data 

 

 

 89 

 

4.8 Tantangan dalam Visualisasi Data 

Meskipun visualisasi data memiliki banyak manfaat 
dalam pengambilan keputusan, proses ini tidak bebas dari 
tantangan. Berbagai kendala dapat muncul, mulai dari 
pemilihan visualisasi yang tidak tepat hingga keterbatasan 
teknologi atau literasi data pengguna. Oleh karena itu, 
memahami tantangan-tantangan ini menjadi penting agar 
visualisasi data yang disajikan tidak menyesatkan dan tetap 
efektif. 

4.8.1 Pemilihan Visualisasi yang Tidak Sesuai 

Salah satu tantangan utama adalah memilih jenis 
visualisasi yang tidak sesuai dengan data yang 
ditampilkan. Misalnya, penggunaan pie chart untuk data 
dengan banyak kategori bisa menyebabkan kesulitan 
dalam membedakan nilai antar kategori. Kesalahan 
pemilihan grafik dapat mengarah pada interpretasi yang 
salah atau membingungkan pengguna (Kosara, 2016). 

4.8.2 Kualitas dan Kebersihan Data (Data Quality) 

Visualisasi yang baik sangat bergantung pada 
kualitas data. Data yang tidak lengkap, mengandung 
outlier yang tidak ditangani, atau tidak dibersihkan 
dengan baik dapat menyebabkan visualisasi yang 
menyesatkan. Tantangan ini sering kali terjadi karena 
pengumpulan data yang tidak konsisten atau kurangnya 
proses validasi sebelum visualisasi dilakukan (Kimball & 
Ross, 2013). 

4.8.3 Overload Informasi (Information Overload) 

Terlalu banyak informasi dalam satu tampilan 
visual bisa menjadi kontraproduktif. Alih-alih 
memperjelas data, visualisasi yang padat dan penuh bisa 
menyulitkan pengguna dalam memahami insight utama. 
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Ini biasanya disebabkan oleh keinginan untuk 
menampilkan “semua hal” dalam satu layar tanpa 
menyaring atau mengorganisasi data secara efektif. 

4.8.4 Kurangnya Literasi Data Pengguna 

Tidak semua pengguna memiliki tingkat 
pemahaman data yang sama. Tantangan ini muncul 
terutama dalam organisasi yang memiliki pemangku 
kepentingan dari latar belakang non-teknis. Visualisasi 
yang tampak jelas bagi analis data mungkin tidak 
dipahami oleh manajer atau stakeholder yang tidak 
terbiasa dengan istilah teknis atau tipe grafik tertentu 
(Boy et al., 2015). 

4.8.5 Keterbatasan Alat Visualisasi 

Terkadang, alat visualisasi data yang digunakan 
tidak memiliki fitur yang cukup fleksibel untuk 
mengakomodasi jenis data tertentu atau interaktivitas 
yang dibutuhkan. Hal ini bisa membatasi kemampuan 
pengguna dalam menjelajah data secara mendalam. 
Beberapa perangkat lunak memiliki antarmuka yang 
kompleks, kurang user-friendly, atau tidak mendukung 
integrasi data dari berbagai sumber (Kirk, 2019). 

4.8.6 Bias dan Manipulasi Data 

Visualisasi yang disengaja dibuat untuk 
memanipulasi persepsi atau membingungkan pengguna 
juga merupakan tantangan yang cukup serius. Ini dapat 
terjadi karena kesalahan desain visualisasi atau bahkan 
sengaja dilakukan untuk menyembunyikan atau 
memutarbalikkan fakta. Praktik semacam ini 
menurunkan kredibilitas data dan keputusan yang 
dihasilkan (Pandey et al., 2015). 
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4.9 Best Practices: Membuat Visualisasi yang 
Memberikan Dampak 

Untuk memahami secara nyata dampak visualisasi data 
dalam pengambilan keputusan, bagian ini menyajikan 
beberapa studi kasus dari berbagai industri yang telah 
berhasil menerapkan visualisasi data sebagai alat strategis. 
Studi kasus ini menunjukkan bagaimana representasi visual 
dari data dapat mengungkap pola tersembunyi, memprediksi 
tren, dan mempercepat pengambilan keputusan. 

4.9.1 Sektor Kesehatan: Pelacakan Penyebaran Penyakit 

Pada masa pandemi COVID-19, Johns Hopkins 
University mengembangkan dashboard visualisasi 
interaktif yang menampilkan penyebaran kasus secara 
global secara real-time. Peta interaktif dan grafik tren 
harian ini tidak hanya membantu masyarakat umum 
memahami kondisi terkini, tetapi juga menjadi sumber 
penting bagi pemerintah dan lembaga kesehatan dalam 
mengambil tindakan mitigasi (Dong, Du dan Gardner, 
2020). Visualisasi ini mempermudah identifikasi daerah 
rawan dan efektivitas kebijakan karantina wilayah. 

4.9.2 Ritel dan E-commerce: Prediksi Penjualan 

Amazon dan berbagai perusahaan e-commerce 
lainnya menggunakan visualisasi data untuk memahami 
perilaku pelanggan. Dengan memanfaatkan heatmap, 
grafik tren penjualan, dan segmentasi produk 
berdasarkan lokasi, mereka dapat mengoptimalkan stok 
dan meningkatkan rekomendasi produk. Contohnya, 
Amazon memvisualisasikan pergerakan produk dalam 
rantai pasok menggunakan grafik berbasis aliran (flow 
charts) untuk mendeteksi potensi keterlambatan dan 
melakukan penyesuaian logistik secara proaktif (Marr, 
2017). 
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4.9.3 Pemerintahan: Transparansi dan Kinerja Layanan 

Publik 

Pemerintah Kota Jakarta melalui platform Jakarta 
Smart City memanfaatkan dashboard visualisasi untuk 
menampilkan data kepadatan lalu lintas, kebersihan, 
banjir, dan aduan masyarakat secara interaktif. Peta 
digital dan grafik tren aduan warga per kecamatan 
membantu pengambilan keputusan berbasis data oleh 
dinas terkait. Ini menciptakan transparansi publik dan 
memungkinkan partisipasi warga secara lebih aktif 
(Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, 2021). 

4.9.4 Bidang Keuangan: Manajemen Risiko 

Perusahaan keuangan dan perbankan seperti Bank 
Mandiri dan BCA menggunakan dashboard visualisasi 
untuk memantau performa portofolio, risiko kredit, dan 
tren transaksi nasabah. Visualisasi dalam bentuk scatter 
plot dan matriks korelasi membantu analis mendeteksi 
anomali dalam transaksi atau potensi fraud lebih cepat 
dibandingkan jika data hanya disajikan dalam bentuk 
tabel numerik (Chen et al., 2012). 

 

4.10 Kesimpulan 

Visualisasi data merupakan komponen penting dalam 
proses analitik modern karena menjembatani antara 
kompleksitas data dan pemahaman manusia. Sepanjang bab 
ini, telah dijelaskan bahwa visualisasi data bukan hanya soal 
mempercantik tampilan, tetapi berperan vital dalam 
membantu individu dan organisasi membuat keputusan yang 
lebih cepat, tepat, dan berbasis bukti. 

Proses visualisasi dimulai dari pemahaman jenis data, 
pemilihan grafik yang sesuai, hingga penggunaan alat bantu 
visualisasi seperti Tableau, Power BI, dan Python dengan 



Data Analytics: 
dalam Mengelolah dan Menganalisis Data 

 

 

 93 

 

pustaka Matplotlib dan Seaborn. Penggunaan prinsip desain 
visual yang baik seperti pemilihan warna, penggunaan 
hierarki visual, dan keterbacaan sangat berperan dalam 
menyampaikan informasi dengan efektif. 

Visualisasi yang baik dapat mengungkap pola 
tersembunyi, mempermudah komunikasi antar pemangku 
kepentingan, hingga mendorong tindakan strategis. Namun 
demikian, berbagai tantangan seperti salah pilih grafik, 
literasi data yang rendah, hingga potensi manipulasi visual 
tetap perlu diantisipasi. Studi kasus dari sektor kesehatan, 
pemerintahan, keuangan, hingga e-commerce menunjukkan 
bahwa visualisasi data telah menjadi bagian integral dari 
proses pengambilan keputusan di dunia nyata. Setiap 
keberhasilan dalam penggunaan visualisasi tidak hanya 
bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada 
pemahaman konteks, kualitas data, dan integritas pengguna 
dalam menyajikan informasi secara objektif. Dengan 
menguasai visualisasi data secara menyeluruh—baik dari sisi 
teknis maupun etis—seorang analis data tidak hanya mampu 
menyajikan informasi, tetapi juga memengaruhi arah strategi 
dan kebijakan dalam organisasi secara positif dan 
berkelanjutan. 
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BAB 5 

PENERAPAN DATA ANALYTICS  

DI DUNIA NYATA 
 

Oleh Nengah Widya Utami 

 

 

5.1 Pendahuluan 

Data Analytics telah menjadi salah satu pilar utama 

dalam pengambilan keputusan di berbagai sektor. Dengan 

kemampuannya mengolah dan menganalisis data dalam 

jumlah besar. Data Analytics membantu organisasi dalam 

memahami tren, pola, serta memberikan wawasan 

mendalam yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas kerja. Data Analytics melibatkan 

serangkaian teknik dan alat untuk mengolah data guna 

mendapatkan wawasan yang bermanfaat. Data analytics 

sendiri merupakan proses mengekstraksi dan menciptakan 

informasi dari data mentah dengan menyaring, memproses, 

mengkategorikan, mengkondensasi dan mengkonteks-

tualisasikan data (Wali et al., 2023). Adapun konsep dasar 

dalam Data Analytics meliputi:1) Pengumpulan Data; 2) 

Pembersihan Data; 3) Analisis Data; dan 4) Interpretasi Data.  
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5.2 Penerapan Data Analytics pada Berbagai 
Sektor 

Data Analytics memungkinkan analisis data real-time, 

membangun infrastruktur data yang memadai, dan 

mengoptimalkan berbagai fungsi bisnis seperti penjualan 

dan pemasaran (Maulani and Widoretno, 2024). Sehingga 

Data Analytics saat ini semakin banyak diterapkan di 

berbagai industri untuk meningkatkan efisiensi, 

mengoptimalkan keputusan bisnis, dan menciptakan inovasi 

baru. Berikut adalah beberapa contoh penerapan Data 

Analytics di berbagai industri: 

5.2.1 Bisnis dan Pemasaran 

Dalam dunia bisnis, Data Analytics digunakan untuk 

memahami perilaku pelanggan, meningkatkan strategi 

pemasaran, mengoptimalkan penjualan, dan mendukung 

inovasi serta pertumbuhan jangka panjang (Prasetya et 

al., 2024) seperti contoh berikut. 

a) Segmentasi pelanggan  

Segmentasi pelanggan memungkinkan 

perusahaan untuk mengidentifikasi preferensi 

pelanggan dan menyusun strategi pemasaran yang 

lebih personal dan efektif (Mukhlis Juliyanto et al., 

2024). Beberapa perusahaan yang menggunakan 

teknologi segmentasi pelanggan untuk mendukung 

bisnisnya yaitu sebagai berikut. 

- E-Commerce  (Tokopedia, Shopee, Amazon) 

menggunakan algoritma clustering seperti K-

Means atau DBSCAN untuk mengelompokkan 

pelanggan berdasarkan pola pembelian, 

preferensi produk, dan demografi. Misalnya, 



Data Analytics: 
dalam Mengelolah dan Menganalisis Data 

 

 

 99 

 

pelanggan dapat dikategorikan menjadi 

“Pembeli Setia,” “Pemburu Diskon,” atau 

“Pelanggan Baru,” sehingga strategi promosi 

dapat disesuaikan untuk setiap segmen. 

- Bank dan Layanan Keuangan  seperti BCA, 

Mandiri, PayPal menggunakan Customer 

Lifetime Value (CLV) dan klasifikasi pelanggan 

berbasis perilaku transaksi untuk menawarkan 

layanan personal seperti suku bunga khusus 

atau paket premium kepada pelanggan bernilai 

tinggi. 

- Pariwisata & Hospitality (Traveloka, Airbnb) 

menganalisis preferensi perjalanan pelanggan 

untuk menawarkan paket wisata yang lebih 

sesuai, misalnya, wisata budaya untuk segmen 

yang tertarik dengan sejarah atau wisata 

petualangan untuk segmen yang lebih muda. 

 Selain hal tersebut, saat ini terdapat berbagai 
aplikasi/sistem yang telah dikembangkan dengan 
fitur segmentasi pelanggan seperti HubSpot, 
ActiveCampaign, SleekFlow, Google Analytic yang 
memungkinkan bisnis untuk mengelompokkan 
pelanggan berdasarkan karakteristik tertentu dan 
mengirimkan pesan yang dipersonalisasi. 
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Gambar 5. 1 Aplikasi Segmentasi Pelanggan 
(Sumber : https://www.hubspot.com) 

 

b) Analisis sentimen 

Analisis sentimen merupakan metode untuk 

mengkaji opini publik sehingga mampu memahami 

suatu topik dari berbagai perspektif (Hadi Arfian et 

al., 2025). Adapun industri yang telah 

memanfaatkan analisis sentimen seperti berikut. 

- Industri FMCG  (Coca-Cola, Unilever) 

menggunakan Natural Language Processing 

(NLP) untuk menganalisis ulasan pelanggan di 

platform X, Instagram, dan Facebook guna 

memahami sentimen terhadap produk baru. 

Jika banyak komentar negatif, perusahaan 

dapat segera menyesuaikan strategi 

pemasaran atau reformulasi produk. 
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- Industri Hiburan (Netflix, Disney+) 

menentukan reaksi penonton terhadap film 

atau serial baru dengan menganalisis ulasan 

dan komentar di media sosial. Jika banyak 

sentimen positif terhadap genre tertentu, 

perusahaan dapat berinvestasi lebih banyak 

dalam produksi serupa. 

Adapun contoh software yang dapat digunakan 

secara real time untuk melakukan Data Analytic pada 

ulasan sosial media yaitu Brand24, Hootsuite, 

Brandwatch, Google Trend, dan MonkeyLearn. 

 

Gambar 5. 2  Aplikasi Analisis Sentimen 
(Sumber : https://brand24.com) 

 

c) Prediksi tren pasar  

Dengan memanfaatkan volume data yang besar 

seperti transaksi penjualan, interaksi digital, dan 

media sosial, perusahaan retail dapat memprediksi 

tren pasar atau permintaan produk dengan lebih 

tepat (Halawa, Bangun and Sihombing, 2024). 

Industri yang telah melakukan prediksi trend yaitu: 
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- Retail & Fast-Moving Consumer Goods (Unilever, 

P&G) menggunakan model machine learning 

berbasis time-series forecasting (ARIMA, LSTM) 

untuk memprediksi permintaan produk 

berdasarkan tren musiman. Contohnya, permintaan 

produk minuman dingin meningkat di musim panas, 

sehingga stok harus ditingkatkan sebelum 

permintaan melonjak. 

- Digital Marketing  (Google Ads, Facebook Ads) 

memanfaatkan model prediktif untuk menentukan 

iklan mana yang akan berkinerja terbaik 

berdasarkan data historis klik, demografi pengguna, 

dan tren kata kunci. Contohnya, jika tren pencarian 

produk kecantikan meningkat, maka perusahaan 

dapat meningkatkan anggaran iklan untuk produk 

tersebut. 

- Industri Fashion (Zara, H&M) menggunakan 

machine learning untuk menganalisis data 

pencarian pelanggan dan media sosial guna 

memprediksi tren fesyen mendatang. Misalnya, jika 

warna pastel sedang menjadi tren di Instagram, 

merek fashion dapat segera menyesuaikan produksi 

untuk memenuhi permintaan yang akan datang. 

Software yang populer yang dapat digunakan untuk 

prediksi tren pasar seperti Google Trend, Google Cloud 

AI, Facebook Prophet, dan Google BigQuery. 
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Gambar 5. 3 Aplikasi Analisis Tren Pasar 
(Sumber : https://trends.google.com/) 

5.2.2 Kesehatan 

Data perawatan kesehatan yang besar memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan pemahaman tentang 

efektivitas perawatan di dunia nyata, insiden, 

manajemen, dan prognosis berbagai kondisi medis 

terutama untuk penyakit langka (Sulaiman et al., 2023). 

Dalam industri kesehatan, Data Analytics digunakan 

untuk menganalisis rekam medis pasien, 

mengoptimalkan perawatan, dan mendukung penelitian 

medis. Contoh penerapannya meliputi: 

a) Diagnosis penyakit 

Beberapa contoh industri yang memanfaatkan 

Data Analytics untuk diagnosis penyakit sebagai 

berikut. 
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- IBM Watson Health menggunakan AI  untuk 

menganalisis rekam medis dan membantu diagnosis 

kanker 

- Google Health menerapkan AI  dalam mendeteksi 

penyakit mata dan kanker payudara melalui analisis 

gambar medis 

- Zebra Medical Vision mengembangkan algoritma AI  

untuk membaca hasil CT Scan dan MRI guna 

mendeteksi kelainan lebih cepat 

Beberapa tools yang dapat digunakan untuk Data 

Analytics diagnosis penyakit seperti NVIDIA Clara, 

Google AutoML Vision, dan IBM Watson for Oncology. 

 

Gambar 5. 4 Aplikasi Diagnosis Penyakit 
(Sumber : https://www.nvidia.com/en-us/clara/) 
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b) Prediksi penyebaran penyakit 

Berikut adalah beberapa perusahaan yang 

melakukan prediksi penyebaran penyakit 

berdasarkan data. 

- BlueDot (Kanada) pertama kali mendeteksi 

penyebaran COVID-19 berdasarkan analisis 

laporan kesehatan global, data penerbangan, 

dan berita lokal sebelum WHO mengumumkan 

pandemi. 

- Johns Hopkins University (JHU) 

mengembangkan dashboard global untuk 

melacak penyebaran COVID-19 secara real-

time 

- HealthMap (Harvard Medical School) 

merupakan sistem pemantauan penyakit yang 

menggunakan machine learning untuk 

mengumpulkan dan menganalisis berita, 

laporan medis, serta media sosial guna 

mendeteksi wabah penyakit seperti flu, Ebola, 

dan Zika. 
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Gambar 5. 5 Aplikasi Prediksi Penyebaran Penyakit 
(Sumber : https://coronavirus.jhu.edu/map.html) 

5.2.3 Keuangan dan Perbankan 

Dalam sektor keuangan Data Analytics dapat 

memberi manfaat bagi auditor seperti mempermudah 

dalam mengumpulkan bukti, menetapkan populasi yang 

luas, memprediksi risiko yang ada, dan mempermudah 

auditor dalam menganalisis data secara cepat. Selain itu, 

industri keuangan juga memanfaatkan Data Analytics 

untuk mendeteksi penipuan, mengelola risiko, dan 

memberikan rekomendasi investasi yang lebih baik. 

Contohnya: 

a) Deteksi transaksi mencurigakan  

Pada sektor keuangan dan perbankan, 

beberapa perusahan telah mengimplementasikan 

Data Analytic untuk mencegah resiko dalam 

transaksi seperti berikut. 

- PayPal menggunakan AI  dan machine learning 

untuk mendeteksi transaksi mencurigakan 
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dan mencegah fraud dalam pembayaran 

digital. 

- P Morgan Chase menggunakan big Data 

Analytics untuk memantau transaksi real-time 

dan mendeteksi aktivitas ilegal, seperti money 

laundering dan identity fraud. 

- HSBC menggunakan machine learning untuk 

mengevaluasi perilaku transaksi nasabah dan 

mencegah pencucian uang (Anti Money 

Laundering). 

Untuk memproses big data transaksi keuangan 

dalam jumlah besar secara real-time dapat 

menggunakan beberapa platform yang 

dikembangkan seperti Hadoop & Spark, Splunk, dan 

SAS Fraud Management. 

 

Gambar 5. 6  Aplikasi Fraud Detection 
(Sumber : https://www.sas.com/) 
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b) Analisis kredit pelanggan 

Beberapa perusahaan yang telah 

memanfaatkan Data Analytics dalam analisis kredit, 

antara lain: 

- FICO (Fair Isaac Corporation) menggunakan 

big data analytics untuk menentukan skor 

kredit pelanggan dan memprediksi risiko 

gagal bayar. 

- Experian & Equifax yang merupakan lembaga 

kredit yang menggunakan machine learning 

untuk mengevaluasi data finansial pelanggan 

dan menentukan kelayakan pinjaman. 

- LendingClub & Kabbage sebuah Fintech yang 

menggunakan AI untuk menilai kelayakan 

peminjam berdasarkan data transaksi dan 

perilaku keuangan. 

 

Gambar 5. 7 Aplikasi Analisis Kredit 
(Sumber : https://www.myfico.com) 

 

https://www.myfico.com/
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c) Prediksi tren pasar saham 

Beberapa perusahan yang melakukan prediksi 

tren saham dengan memanfaatkan Data Analytics 

yaitu: 

- Bloomberg Terminal yang menggunakan big 

data dan AI  untuk memprediksi pergerakan 

saham berdasarkan analisis pasar dan berita 

global. 

- Goldman Sachs yang menggunakan deep 

learning dan NLP (Natural Language 

Processing) untuk menganalisis sentimen 

pasar dari berita keuangan dan laporan 

perusahaan. 

- Renaissance Technologies yang merupakan 

Hedge fund yang menggunakan algoritma 

machine learning untuk mengidentifikasi 

peluang investasi dengan akurasi tinggi. 

Tools keuangan yang menyediakan data pasar, 

berita, dan analisis prediksi saham seperti Bloomberg 

Terminal, Yahoo Finance API & Alpha Vantage, dan AWS 

SageMaker. 
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Gambar 5. 8 Aplikasi Tren Pasar Saham 
(Sumber : https://finance.yahoo.com) 

5.2.4 Pendidikan 

Teknologi Data Analytics telah membawa 

perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, 

memungkinkan institusi untuk menyesuaikan metode 

pengajaran, memberikan rekomendasi kursus yang 

lebih relevan, serta memprediksi keberhasilan akademik 

siswa. Berikut adalah beberapa contoh perusahaan yang 

telah berhasil menerapkan Data Analytics dalam 

pendidikan, beserta platform dan tools yang digunakan. 

a) Analisis performa siswa  
Contoh implementasi Data Analytics untuk 

analisis performa siswa seperti berikut. 
- Coursera & Udemy menggunakan machine 

learning untuk melacak tingkat penyelesaian 
kursus, mengevaluasi area kelemahan siswa, 
dan memberikan umpan balik berbasis data 
kepada instruktur.  

- edX (dikelola oleh Harvard & MIT) 
menganalisis keterlibatan siswa di kursus 
online, seperti frekuensi login, durasi 
menonton video, serta jumlah tugas yang 
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diselesaikan, untuk memberikan wawasan 
kepada pengajar tentang efektivitas metode 
pembelajaran mereka. 

 

Gambar 5. 9 Aplikasi Analisis Performa Siswa 
(Sumber : https://udemy.com/) 

 

b) Sistem rekomendasi  

- LinkedIn Learning yang menggunakan 

rekomendasi berbasis AI  untuk menyarankan 

kursus yang sesuai dengan riwayat pekerjaan, 

keterampilan, dan interaksi pengguna di 

platform.  

- Udacity & Pluralsight yang menggunakan 

analitik data untuk memetakan keahlian siswa 

dan menyesuaikan kursus yang paling sesuai 

dengan kebutuhan industri. Menganalisis pola 

belajar pengguna untuk meningkatkan akurasi 

rekomendasi kursus. 

- Coursera & edX menggunakan machine learning 

dan NLP untuk menganalisis riwayat pencarian 



 Data Analytics: 
dalam Mengelolah dan Menganalisis Data 
 

112  

 

dan kursus yang pernah diambil siswa, lalu 

merekomendasikan kursus serupa yang paling 

cocok. 

 

Gambar 5. 10 Aplikasi Rekomendasi Kursus 
(Sumber : https://www.coursera.org) 

5.2.5 Pemerintahan dan Kebijakan Publik 

 Pemerintah di berbagai negara telah 

menerapkan data analytics untuk meningkatkan 

efisiensi dalam perencanaan transportasi, pengelolaan 

anggaran, dan keamanan publik. Dengan bantuan big 

data, AI, dan machine learning, kebijakan yang diambil 

menjadi lebih berbasis data dan akurat. Perusahaan 

yang menerapkan data analytic untuk analisis mobilitas 

penduduk yaitu: 

- IBM & Smart Cities Projects yang membantu kota 
seperti New York, Barcelona, dan Singapura dalam 
menganalisis pola lalu lintas guna meningkatkan 
efisiensi transportasi publik dan mengurangi 
kemacetan.  
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- Singapore Land Transport Authority (LTA) yang 
menggunakan AI dan machine learning untuk 
memprediksi kepadatan transportasi publik serta 
menyesuaikan jadwal MRT dan bus berdasarkan 
pola mobilitas penduduk. 

- Uber & Lyft yang berkolaborasi dengan pemerintah 
untuk menyediakan data anonymized tentang 
perjalanan pengguna guna meningkatkan kebijakan 
transportasi di perkotaan. 

 

Gambar 5. 11 Aplikasi Perencanaan Transportasi 
(Sumber : https://www.lta.gov.sg) 

 

a) Deteksi anomali anggaran 

Berikut adalah contoh-contoh industri dan 

lembaga yang telah menerapkan Data Analytics 

dalam pemerintahan untuk deteksi anomali 

pengeluaran anggaran negara. 

- U.S. Government Accountability Office (GAO) 

yang menggunakan machine learning untuk 

mendeteksi pengeluaran yang tidak wajar 

dalam anggaran pemerintah, termasuk fraud 
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dalam kontrak publik dan proyek 

infrastruktur.  

- UK National Audit Office (NAO) yang 

menggunakan machine learning untuk 

memverifikasi efisiensi penggunaan anggaran 

negara dan mengidentifikasi area yang berisiko 

tinggi terhadap penyalahgunaan dana publik. 

 

Gambar 5. 12 Aplikasi Deteksi Anomali Anggaran 
Negara 

(Sumber : https://www.nao.org.uk/) 

 

b) Prediksi tingkat kriminalitas 

- Los Angeles Police Department (LAPD) 

menggunakan sistem PredPol (Predictive 

Policing) yang berbasis AI untuk memprediksi 

area yang berisiko tinggi terhadap kejahatan. 

- Interpol & Europol menggunakan Data 

Analytics untuk menganalisis pola kejahatan 
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lintas negara dan memprediksi tren 

kriminalitas internasional. 

- New York Police Department (NYPD) 

menggunakan CompStat (Computer Statistics 

System), yaitu sistem berbasis Data Analytics 

untuk menganalisis pola kriminalitas dan 

alokasi sumber daya kepolisian. 

 

Gambar 5. 13 Aplikasi Prediksi Kriminalitas 
(Sumber : https://www.nyc.gov/ 
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5.3 Tantangan dalam Implementasi Data 
Analytics 

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan Data 

Analytics juga menghadapi beberapa tantangan, seperti: 

a) Data sering tidak lengkap, tidak akurat, atau berasal dari 

berbagai sumber dengan format berbeda, sehingga sulit 

untuk dianalisis secara optimal. 

b) Risiko kebocoran data dan penyalahgunaan informasi 

pribadi semakin tinggi, terutama dengan meningkatnya 

regulasi. 

c) Volume data yang terus bertambah membutuhkan 

infrastruktur yang mampu menangani penyimpanan dan 

pemrosesan secara efisien. 

d) Kekurangan tenaga ahli dalam analisis data dan machine 

learning membuat implementasi Data Analytics menjadi 

lebih lambat dan kurang optimal. 

e) Model AI  dan machine learning dapat memiliki bias 

yang menyebabkan hasil analisis tidak adil atau kurang 

akurat dalam pengambilan keputusan. 

 Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan dan 

organisasi perlu menerapkan strategi pengelolaan data yang 

lebih baik, meningkatkan keamanan, serta mengembangkan 

keahlian dalam analisis data agar penerapan Data Analytics 

dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat maksimal. 
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